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ABSTRAKSI
 

Yogyakarta sebagai salah satu Daerah Tujuan Wisata 

memiliki potensi kepariwisataan yang cukup menonjol. 

sehingga mampu menggiring kehadiran wisatawan nusantara 

bahkan mancanegara untuk berkunjung ke daerahnya. Salah 

satu bidang pariwisata yang sedang digalakkan adalah 

wisata konvensi yang turut membantu meningkatkan 

perkembangan jumlah kunjungan wisatawan ke Yogyakarta. 

Dan untuk mewadahi kegiatan tersebut, maka 

dibutuhkan suatu fasilitas yang dapat digunakan sebagai 

tempat penyelenggaraan kegiatan konvensi yang memenuhi 

persyaratan tertentu. 

Penataan akustik yang baik merupakan salah satu 

faktor penunjang inteligibilitas di dalam ruang 

konvensi. juga akan mempengaruhi estetika ruangan 

tersebut. Penataan akustik dengan citra arsitektur 

tradisional yang lebih menekankan pada estetika 

penampilan ruangan merupakan suatu fenomena yang perlu 

dipecahkan. 

Kehadiran bangunan-bangunan baru dengan arsitektu~ 

modern mengakibatkan kota Yogyakarta cenderung 

ken1Iangan ciri khasnya, sehingsa sahasai upaya 

melestarikan kekhasan, keunikan dan karakter spesifik 

untuk menyiratkan citra dan identitas setempat maka 

Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta perlu tampil 

sebagai bangunan yang memberikan citra arsitektur 

tradisional daerahnya. 

Dengan demikian kota Yogyakarta akan tetap 

mempertahankan citra visual khas daerahnya yang 

merupakan salah satu qaya tarik utama pariwisata di kota 

itu dan dapat menciptakan kesan tersendiri sebagai salah 

satu daerah penyelenggara kegiatan wisata konvensi. 

v 
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BAB I 

YEBDAHUI~UMl---

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Pariwisata Konvensi di Indonesia 

Upaya peningkatan pengembangan pariwisata di' 

Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 

adalah makin berkurangnya peranan minyak bumi. 

merosotnya ekspor non-migas. prospek pariwisata yang 

memperlihatkan kecenderungan meningkat dan besarnya 

potensi yang kita miliki bagi pengembangan 

pariwisata di Indonesia (Spillane~ 1987~ h:56-57). 

Salah satu bidang pemasaran yang telah 

diprioritaskan untuk ditingkatkan adalah pariwisata 

nasional dalam 'pangsa pasar konvensi' dan 'pertemuan 

internasional'. Indonesia sudah waktunya menjadi salah 

satu negara konvensi di Asia mengingat perannya yang 

semakin baik di dunia Internasional (Hajalah ASRI 

!o.114~ 1992~ h:68). 

1.1.2 Wissta Konvensi di Yogyakarta 

Sebagai Daerah Tujuan Wisata. Yogyakarta memiliki 

potensi kepariwisataan yang cukup menonjol yaitu: 

potensi alam. kesenian. budaya, dan pendidikan. SeIsin 

itu, Yogyakarta juga masih boleh bernafas panjang dengan 

kreativitas lain menggiring wisatawan inteIektual. 

dengan terus menerus menggalakkan wisata konvensi 

(SKU. Kedaulatan Rakyat~ 23 Dese.ber 1995). 

1 
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Dengan adanya kegiatan wisata konvensi inl aaka 

akan turut membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

daerahnya. Namun perkembangan kegiatan wisata konvensi 

di Yogyakarta ini masih dihambat dengan kurangnya 

fasilitas yang ada dan masih merupakan gedung-Sedung 

pertemuan yang dipaksakan sehingga kurang memenuhi 

syarat untuk skala internasional, seperti halnya faktor 

daya tampung. kelengkapan fasilitas konvensi, hingga 

tata akustik ruang-ruangnya. 

1.1.3 Kebutuhan Penataan Akustik pada Fasilitas Konvensi 

Pada suatu rancangan fasilitas konvensi dengan 

bentuk-bentuk kegiatan seperti seminar, kongres. 

konperensi dan sejenisnya. membutuhkan penataan akustik 

yang baik yang merupakan salah satu faktor penunjang 

inteligibilitas di dalam ruangan konvensi. SeIsin 

mempengaruhi estetika ruangan, penataan akustik yang 

baik dapat juga mengendalikan faktor kebisingan yang ada 

di dalam ruangan, khususnya ruangan yang digunakan untuk 

berpidato seperti ruang-ruang dalam fasilitas konvensi ~, 
~ 

(Doelle. 1990. h:70-88). I! 

I 
~.Penataan akustik dalam suatu ruang konvensi 

dengan persyaratan tertentu akan mendapatkan kondisi 

mendengar yang baik di dalam ruang konvensi tersebut, \: 

,I 

namun penataan akustik ruang konvensi dengan citra 

arsitektur tradisional yang lebih menekankan pada 

estetika penampilan ruangan merupakan suatu fenomena 

yang perlu dipecahkan. 
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1.1.4 Citra Arsitektur dan Identitas Lingkungan 

Pesatnya pembangunan dewasa ini memberikan ancaman 

terhadap hilangnya identitas suatu lingkungan. Semakin 

lama semakin susah saja membedakan antara suatu 

lingkungan dengan lingkungan lain, bahkan juga antara 

suatu kota dengan kota lain, karena kemiripan wajahnya 

(Budihardjo, 1984, h:128-129). 

Kekacauan dan kesemerawutan lingkungan disebabkan 

kurangnya upaya untuk melestarikan kekhasan, keunikan 

dan karakter spesifik yang telah menyiratkan citra dan 

identitas setempat (Budihardjo~ 1991~ h:22-24). 

Krisis identitas lingkungan kota semacam itu 

dialami pula oleh kota Yogyakarta. Kehadiran bangunan­

bangunan baru dengan arsitektur modern cenderung 

mengakibatkan Yogyakarta kehilangan ciri khas arsitektur 

tradisionalnya (Sulaksana dkk.~ 1995~ h:46-47). 

Sementara itu ada ungkapan bahwa citra arsitektur 

"alla ishma 1 Yagyakatla belum jelas aaIam pasaran 

internasional (Handoyo~ 1993~ h:l). Padahal lingkungan 

yang memiliki identitas unik dan berkarakter merupakan 

salah satu daya tarik utama pariwisata. 

Salah satu upaya untuk menjaga dan melestarikan 

citra kota adalah dengan menampilkan citra visual dari 

arsitektur tradisional yang khas di setiap daerah untuk 

dijadikan landasan berpijak dalam perencanaan dan 

perancangan bangunan baru (Budihardjo~ 1991. h:9-13). 
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~
Haka sepantaanyalah. Fasilitas Wisata Konvensi di 

Yogyakarta sebagai '" embrto_b_angunan-bar-u-pe-r-lu tamp-i-l---­
- -------­ l 

sebagai bangunan yang memberikan citra arsitektur 

tradisional daerahnya untuk melestarikan identitas 

lingkungannya. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Per.asalahan U.na 

Bagaimana menghadirkan suatu fasilitas konvensi 

yang mampu menunjang kebutuhan akan kegiatan wisata 

konvensi skala internasional di Yogyakarta. 

1.2.2 Permasalahan KhuBU8 

a.	 Bagainana wujud penampilan bangunan fasilitas wisata 

konvensi berskala internasional dengan citra 

arsitektur tradisional Yogyakarta. 

b.	 Bagaimana penataan akustik ruang konvensi pada 

penampilan ruang dengan citra arsitektur tradisional. 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penulisan ini untuk mencari konsep 

dasar perencanaan dan perancangan suatu fasilitas 

konvenS1 berskala internasional dengan menekankan 

penataan akustik ruang konven~i dan penampilan bangunan 

yang bercitra arsitektur tradisional. 

1.3.2 Sasaran 

Sasaran yang lngin dicapai adalah menyusun konsep 

dasar perencanaan dan perancangan suatu fasilitas 

wisata konvensi di Yogyakarta yang mampu menunjang 

kebutuhan akan kegiatan wisata konvensi berskala 

internasional dengan pena~pilan bangunan dan penataan 

akustik ruang konvensi bercitra arsitektur tradisional 

Yogyakarta. 
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1.4 Lingkup Pe.bahasan 

-~~p.e-mba-hasan--ak-an-d-ia-~ahk-an-dan--d-i-t-i-t-i-k--be-l!-a-tk-an---­

pada lingkup citra arsitektur tradisional Yogyakarta dan 

implikasinya pada penampilan bangunan fasilitas wisata 

konvensi, serta perencanaan tata akustik ruang konvensi 

di dalamnya. Hal-hal yang menyangkut disiplin ilmu lain 

seperti sosial dan budaya masyarakat akan dibahas secara 

selektif dengan pendekatan atas logika sederhana. 

Tinjauan data terbatas pada permasalahan yang 

dikemukakan dan dilandasi argumen-argumen berdasarkan 

kajian-kajian teoritis dan faktual sehingga mendukung 

pemecahan pokok permasalahan. 

1.5 Metode Pembahasan
 

Pembahasan dengan menggunakan metode analisa­


sintesa, dengan melalui tiga tahapan sebagai berikut : 

Tahap pertama yaitu tahap identifikasi masalah 

dengan mencari issue dan fenomena tentang kebutuhan 

fasilitas wisata konvensi, tata akustik ruang konvensi, 

dan identitas lingkungan suatu kota. 

Tahap kedua ya1tu tahap menganaI1sa data faktual 

tentang kegiatan wisata konvensi, tinjauan-tinjauan 

teoritis tentang konvensi, dan akustikal. serta citra 

bangunan berarsitektur tradisional Yogyakarta dan 

implikasinya terhadap penampilan bangunan. 

Tahap selanjutnya merupakan sintesa atau 

kesimpulan tentang pemecahan pokok permasalahan yang 

dapat digunakan sebagai pendekatan konsep untuk 

selanjutnya menuju konsep dasar perencanaan dan 

perancangan Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta. 
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1.6 Kerangka Peaikiran 
6 

Kerangka pemikiran yang digunakan sebagai 
berpikir pada penulisan ini adalah sebagai berikut 

alur 

-

Issue Pariltisab r,clwwrSi 
- pel"linl}katan jualah wisataltafl 
- perMian Indlllesia di dooiil 

konvellsi irlternasiooal 
I
 

-

1 
Detand 

Issue Wisata Y.fi"lvellsi 
di YCllValarta 

- faktcr fasilitas ~on~ensi 

- hktllr iikustikal rualll}an 
- faktor daya tapunlj 

Fasilitas Wisata tDrlvensi 
IIi YClI.JVakirta 

I 

PROBlEIt 
J..
 
~ 

Issue Citra ksitektur 
din Identitas UllQktlflQan 

- krisis identitas lingbJrll}ifl 
- pelestarian titra arsitel:tur 

tradisiof"!il.l YDg"1akartii _ 

- Kebutuhan f asilitillS koovel'tSi 
skala internasiooal di YClI.JVakarb 

- Kebutunan penupUan bamjllllan bertitra 

INPUT 1
 
Tinjauan Teoritis darl Faltual
 Tinjauill Teoritis Citra 

Pariwisati r.onvensi 
~, 

injauarl Teoriti5 Akustikal Arsitektur Trad. YOQvakilrta 
- peflljertiilfl wisata koovensi - pel"ll}ertian akustik - pengertian titri darl 
- Uasifikasi k~iatan - persyariitan akllltik arsitel:tur tradisiooal 
- aspek-aspek yang terhit ruarll} koovensi - titra arsitektur tnd. 

padii t:ratoo YoqyakirtaI 
ANNLISIS - SI~IS l 

Analisis Fasilitas 
lIisata t:onvensi 1)1 YllI}yakarta 

t kewtuban f\IiIlIlj, eelilllti I 

I ~I\o"'" ""'JA"~.' 

- pelaku din balM kegiatan 
- peruiilHJiift H 

l	 penataan akustik rg.kOO'iBlsi 
- JHilihan dan penataan biihan 
- penilpilil"l bErtitn tradiliional 

t penapilan bal\glman 
- el:spresi wiud arsitektur trill.n. 

Iel\yatu dertgan arsitektur IlIdern 

OUTPUT
 

arsitektur tradisiorlal Yogyakarta 
- Kebutuhan pel"lataarl .ustit ruilll} kllllYel'lsi 

1 1 
Ti!Uauif, Teoritis 

SiiOOnlian ttl It _ 

- teipelan eleeerl 
M pad. AtI 

- ftgpresi ujud rA 
llI!fiyatu df}ft M( 

PBldtltatan t:oosep 
t pendekatiifl kllllstp perencarldirl ~ 

- HlIIiiSl van lUI! 

t pernlehtan korrStp periillCiiRl}an 1 

- progriill ruang, t~b.ruar\9, bewan ruang, 
sist.struLban!Uf\iII, pengkmdisian ba!lgmill, 
tata akustik, penapilal'l binglIIan din ruarllJ 
klll'MlSi berdtra mitekvJr tradisiOOlll Yk.. 

.. " 
KONSEP 

- t:elKltuhin ruang padi fasilitis kllllvensi 
- Tata akU5tit ruang krclvensi 
-: PBliSpilan ruM!) konvensi dan banljUllin 

bercitra arsitet.tw tradisillllal Yoqyakarta. 
Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
 

Sumber : Pemikiran.
 

~
 
I 

I 
I 
I 
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I : PendahuluanBab 

1.7 Slste.atika Peabahasan ~r 
! 

I 

~ 
Berisi latar belakang, permasalahan, tujuan dan 

sasaran, lingkup pembahasan, metode pembahasan, 

kerangka pemikiran, sistematika pembahasan, dan 

keaslian penulisan. 

Bab II : Konvensi. Akustikal dan Citra Arsitektur 

Tradisional Yogyakarta 

Berisi tentang tinjauan teoritis wisata konvensi, 

dan aspek-aspek yang terkait di dalamnya, tinjauan 

teoritis akustikal dan persyaratannya pada fasilitas 

kegiatan konvensi, tinjauan citra arsitektur 

tradisional Yogyakarta meliputi pengertian. citra 

arsitektur tradisional pada Kraton Yogyakarta. serta 

tinjauan teoritis penggabungan arsitektur 

tradisional dan arsitektur modern. 

Bab III : Kebutuhan Ruang. Penataan Akustik 

dan Penampilan Bercitra Arsitektur Tradisional 

Yogyakarta pada Fasilitas Wisata ~onvensi 

Di Yogyakarta 

Berisi tentang proyeksi jumlah wisatawan konvensi, 

fungsi dan tujuan Fasilitas Wisata Konvensi di 

Yogyakarta, rencana kegiatan, pelaku dan bentuk 

kegiatan, dan peruangan serta penataan akustik ruang 

konvensi yang meliputi pemilihan bahan akustik, 

penataan akustik, penampilan bangunan dan ruang 

konvensi bercitra arsitektur tradisional Yogyakarta. 

Bab IV: Pendekatan dan Konsep 

Perencanaan dan Perancangan 

Berisi tentanS pendekatan berupa kesimpulan umum 

dari analisa dan dasar pertimbangan maupun 

perhitunSan sebaSai landasan untuk perumussn konsep 

perencanaan dan perancangan Fasilitas Wisata 

Konvensi di Yogyakarta. 
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1.8 Keaslian Penulisan 

__	 mmm ---Aa~DeDerapa Tugas -AJ.Hi1r yang memilik1 kemiripan ~ 

dengan karya tulis ilmiah ini namun terdapat perbedaan 

pada penekanan permasalahannya. adapun tugas akhir yang 

memiliki kemiripan tersebut adalah : 

1.	 Agung Tristianto, No.Mhs:11675/TA/UGM.: 1987. 

Judul : Pemukiman Wisata Konvensi di Yogyakarta. 

Tugas akhir ini membahas tentang pemukiman wisata 

konvensi dengan penekanan tata dan persyaratan ruang 

yang dapat menciptakan kenyamanan peserta wisata 

konvensi. 

2.	 Budi Antono, No.Mhs:8302/TA/UGM. : 1984. 

Judul : Fasilitas Konferensi Tingkat Regional di 

Yogyakarta. 

Tugas akhir ini membahas tentang studi alternatif 

mengenai penyediaan fasilitas ruang sidang 

3. Djody Kustyono, No. Mhs:12426/TA/UGM. : 1990. 

Judul : Balai Konvensi di Kaliurang Yogyakarta. 

Tugas akhir ini membahas tentang penekanan pada 

pemilihan lokasi penempatan fasilitas dengan melihat 

potensi-potensi lingkungan kota. 



~~-------~--

l
I 

I 

B 

4. Sri Tundono, No.Mhs:13236/TA/UGM. : 1991. I 
Judul : Convention Hotel di Yogyakarta sebagai I 

I 

Penunjang Pariwisata dengan Tinjauan Khusus pada 

Fleksibilitas dan Akustik. 

Tugas akhir ini membahas tentang menciptakan 

fleksibilitas dan akustik ruang konvensi sehingga 

dicapai penggunaan ruang yang optimum dan tidak 

mengganggu kegiatan yang lain. 

5. Suharjono, No.Mhs:14156-TK/UGM. : 1994. 

Judul : Pusat Konvensi Internasional di Jakarta. 

Tugas akhir ini membahas tentang penekanan pada 

fleksibilitas ruang konvensi dan kenyamanan 

berdasarkan standart-standart internasional yang ada 

dan perkembangan dunia arsitektur yang dituangkan 

dalam konsep perencanaan dan perancangan tugas akhir 

tersebut. 

atas adalah penekanan permasalahan pada tinjauan 

penataan akustik ruang konvensi dan penampilan bangunan 

bercitra arsitektur tradisional Yogyakarta. 
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KOHVERSI, AXUSTIKAL DAR CITRA 

ARSITEltTUR TRADISIOHAL YOGYAKARTA 

2.1 Tinjauan lisata Konvensi 

2.1.1 Pengertian lisata Ionvensi 

Konvensi merupakan suatu kegiatan pertemuan 

pertukaran gagasan, penyampaian informasi dan pembahasan 

suatu topik atau masalah dalam suatu topik tertentu 

(Lawson, 1981, h:2). 

Pada pelaksanaan konvensi diperlukan beberapa 

aspek lain'sebagai penunjang keberhasilan dan kelancaran 

kegiatannya, seperti akomodasi, transportasi, wisata dan 

sebagainya, -yang sebenarnya aspek-aspek tersebut 

merupakan bagian dari kepariwisataan. Sehingga pada 

perkembangan selanjutnya kegiatan konvensi disatukan 

dengan kepariwisataan menjadi kegiatan wisata konvensi. 

Dengan demikian batasan pengertian wisata konvensi 

adalah kegiatan konvensi yang bentuk kegiatannya 

menuntut keterlibatan aspek-aspek lain yang merupakan 

unsur pariwisats, atau dengan kata lain wisata konvensi 

merupakan kegiatan konvensi yang dikombinasikan dengan 

paket-paket pariwisata. 

10 
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2.1.2 Klasifikasi Kegiatan 
----~-------------~-------------	 -; 

a.	 Berdasarkan Golongan Peserta (Tristianto. 1887. 

h: 10-11) : 

1)	 International Congress 

Yaitu pertemuan yang dihadiri oleh anggota 

organisasi-organisasi dunia seperti PBB, ASEAN, 

dan sebagainya. 

2)	 Association Convention 

Yaitu pertemuan yang diselenggarakan dan dihadiri 

oleh assosiasi profesi dalam lingkup regional, 

nasional maupun internasional, seperti pertemuan 

Ikatan Dokter se-Indonesia, pertemuan dokter 

kanker se-Asia. dan sebagainya. 

3)	 Govern.ent Convention 

Yaitu pertemuan yang diselenggarakan oleh 

perangkat pemerintah dalam suatu departemen dan 

jajarannya dalam lingkup nasional, propinsi, dan 

seterusnya, seperti rapat kerja Depdikbud, rapat 

koordinasi Depnaker, dan sebagainya. 

4) Co.pany I Corporate Bvent 

Yaitu pertemuan yang diselenggarakan oleh suatu 

perusahaan berupa pertemuan direksi dan manager. 

training courses', sales meetings, promosi dan 

peluncuran produk. dan sebagainya. 

• ~~A'","~~~ 
.; 

, I tI ~ ;.. 

~-
~----" 
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b. Berdasarkan Sifat Kegiatan (Kustyono, 1990, h:IV-8) : 
- ­

1) Pertemuan yang membahas masalah praktis (Aplied), 

meliputi: konperensi, kongres, rapat, muktamar, 

musyawarah, dan sebagainya. 

2)	 Pertemuan yang membahas masalah ilmiah (Scientific 

Atmosphare), meliputi: seminar, simposium, forum, 

diskusi panel, dan sebagainya. 

3)	 Pertemuan yang bersifat menoari dukungan, seperti: 

kampanye, promosi, dan sebagainya. 

c.	 Berdasarkan Tingkat Kegiatan (Antono, 1984. h:III.13) 

1) Perte.uan Tingkat Regional, yaitu. pertemuan yang 

diikuti oleh peserta tingkat propinsi. 

2) Perte.uan Tingkat Nasional, yaitu pertemuan yang 

diikuti oleh peserta dari seluruh Indonesia. 

3)	 Perte.uan Tingkat Internasional, yaitu pertemuan 

yang diikuti oleh peserta dari beberapa negara. 

2.1.3	 Aspek-aspek yang terkait 

Beberapa aspek yang terkait dalam kegiatan wi~ata 

konvensi adalah (Trlstlanto, 1987, h:9-10) : 

a.	 Kelellbagaan, yaitu pelaku kegiatan yang mencakup 

unsur pemerintahan, profesional, bisnis, akademik 

ilmiah, dan sebagainya. 

b.	 Konvensi, yaitu mencakup golongan peserta, sifat 

kegiatan, dan tingkat kegiatan. 

c .	 Akollodas i , yaitu mencakup penginapan, tenaga 

p'rofesional, catering, dan beberapa fasilitas 

penunjang kegiatan konvensi. 
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d. Transportasi. yaitu mencakup angkutan dalam kote.. 

---- a:rrtar--kota-;-dan-anta~--nega~a-~ da-r-at •-beTupa-angku t an 

laut, dan udara. 

e.	 Hiburan. meliputi kesenian. shoping. kegiatan sosial, 

dan sebagainya. 

f.	 Wisata. meliputi berbagai bentuk wisata~ seperti: 

wisata alam. budaya. pendidikan. dan sebagainya. 

g.	 Pengelolaan dan Service, mencakup B.ssosiasi 

penyelenggara konvensi. biro-biro travel perjalanan 

atau penerbangan dengan berbagai jasa yang 

ditawarkan. 

h.	 Biaya dan Pemasaran. yaitu biaya yang dikeluarkan 

oleh delegasi. termasuk biaya pemasaran dan promosi. 

2.1.4 Aspek Wisata dalam Kegiatan Konvensi 

Pada pelaksanaan kegiatan konvensi. kegiatan 

wisata merupakan usaha pemenuhan kebutuhan akan rekreasi 

bagi pesertanya~ sekaligus merupakan usaha untuk 

mempromosikan dan memasarkan produk wisata daerah 

penyelenggara konvensi di tengah berlangsungnya kegiatan 

konvensi tersebut. 

Bentuk kegiatan wisata dalam kegiatan konvensi 

tersebut dapat dilaksanakan dengan berbagai oara. yaitu 

(Tristianto~ 1987~ b:11-12) : dengan bentuk perjalanan 

~ kunjungan ke obyek-obyek wisata.bentuk pertunjukan 

kesenian dan hiburan. bentuk pameran lukisan. aoeka 

kerajinan dan souvenir. Sedangkan waktu pelaksanaannya 

dapat dilakukan pada saat sebelum dan sesudah kegiatan 

konvensi. 
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2.1.5 Hanfaat Kegiatan 
~ ---~ --------------------' 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan wisata 

konvensi untuk daerah atau negara penyelenggara adalah 

(Tristianto. 1987. h:13-14) 

a.	 Segi Politik. dengan menyelenggarakan kegiatan wisata 

konvensi tersebut terjadi bentuk hubungan kerjasama 

dengan negara-negara lain, dengan harapan : 

1) Dapat terjadi interaksi antara tamu peserta dengan 

tuan rumah dalam aktivitas kemanusiaan. seperti: 

perdagangan, perindustrian. pertukaran ilmu dan 

teknologi, dan sebagainya. 

2)	 Dapat mengangkat citra daerah atau negara 

penyelenggara yang merupakan suatu bentuk promosi 

yang sangat efektif. 

b.	 Segi Penerimaan Devisa, dengan kegiatan tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan daerah atau 

negara. karena : 

1) T 8ma t; ngga' ni sat auers i'esel"ta kef'tvef'tfi :Ni=ta il'ata 

lebih tinggi daripada wisatawan biasa. 

2) Jumlah pengeluaran (expenditure) l!fisatawan 

konvensi yang lebih tinggi. 

3) Wisatawan konvensi biasanya disertai oleh 

pengiring delegasi seperti protokoler dan 

keluarga. 

4) Wisatawan konvensi mempunyai variasi kegiatan yang 

cukup banyak. 
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c. Segi Peaasaran, keSiatan konvensi cukup stabil dan 
I 

--.----- - - ---	 -~~~--~~~~----------i 

tidak goyah terhadap keadaan perkembangan ekonomi 

dunia, karena 

1)	 Hampir sebagian besar pesertanya merupakan 

golonSan masyarakat berpenghasilan menengah ke 

stas atau merupakan utusan yang memiliki pengaruh 

cukup tinggi dalam kelembagaan. 

2)	 Pesertanya hadir sabasai utusan dari suatu 

asosiasi, lembaSa, maupun neSara. 

2.1.6 Perkeabangan Wisata Konvensi di Yogyakarta 

Pada setiap tahunnya Yogyakarta sebagai Daerah 

Tujuan Wisata cenderung mengalami peningkatan jumlah 

wisatawan. Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata DIY, 

jumlah wisata~an di Yogyakarta pada tahun 1990 sebanyak 

587.185 orang, tahun 1991 sebanyak 708.099 orang, tahun 

1992 sebanyak 817.416 orang, tahun 1993 sebanyak 910.251 

orang dan pada tahun 1994 jumlah wisatawan meningkat 

pertambahan S4.202 orang per tahun dan rata-rata 

pertumbuhannya 13,31 % per tahun (Lampiranl. Tabel 2.1. 

h:L1) . 

Sementara itu berdasarkan tujuan wisatanya, 

kelompokwisatawan yang bertujuan mengikuti kegiatan 

konvensi di Yogyakarta sebanyak 28 % dan menduduki 

urutan kedua setelah kelompok wisatawan dengan tujuan 

rekreasi yaitu sebesar 34 % (Lampiran2. Tabel 2.2. h:L1) 

I 
I
I 

I
I 

~ 
.~'.J-.-.. 
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Dengan demikian maka _ 

konvensi di YoSyakarta dari tahun 1990 hinSga 1994 juga 

mengalami peningkatan tiap tahunnya dengan rata-rata 

pertumbuhannya sebanyak 13,31 % per tahun (Lam.piran3 ~ 

Tabel 2.3, h:L2). 

Untuk mengetahui proyeksi jumlah wisatawan yang 

datang ke Yogyakarta dan jumlah wisatawan konvensinya 

pada tahun 1996, maka digunakan proyeksi model kurva 

eksponensial sebagai berikut (Tundono~ 1991, h:15) 

nert:umbuhan wisatawan 

Pt+n = Pt ( 1 + r )" 

r = prosentase penambahan 

rata-rata pertahun. 

2.2 Tiniauan Fasilitas Wadah Konvensi 

2.2.1 Hacam Fasilitas Konvons1 

Hacam fasilitas yang ada dalam suatu wadah 

kegiatan konvensi adalah (Supriyoko, 1990, h:IV.9-IV.I0) 

a.	 Fasilitas Ruang Perte.uan (Convention Room) 

Herupakan ruang-ru~ng yang dapat dipergunakan untak 

kegiatan-kegiatan pertemuan. mulai dari pertemuan 

skala nasional sampai pada skala internasional. 

-._-----­
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b.	 Fasilitas Paaeran (Exhibition) 

HerupaKan---ruang-ruang yang dapat menampung kegiatan 

pameran di dalam suatu pusat konvensi. 

c.	 Fasilitas Perjaauan (Banquet Room) 

Herupakan ruang perjamuan yang akan mempermudah 

acara-acara resepsi perjamuan bagi peserta konvensi. 

d.	 Fasilitas Ko.unikasi dan Bisnis 

Herupakan fasilitas yang diperuntukkan bagi kegiatan 

penyelenggaraan, meliputi : 

1) Ruang Sekretariat Penyelenggara 

Herupakan ruang-ruang komite pelaksana kegiatan 

konvensi. 

2) Ruang Wartawan 
~ 

Herupakan ruangan yang berfungsi mempermudah para 

wartawan dalam mencari berita tentang konvensi 

yang sedang berlangsung. 

3)	 Ruang Pengiriman Berita 

Herupakan ruang-ruang yang disediakan untuk 

melayani penerimaan dan pengiriman berita sesuai 

dengan llebl1tl1han pasat ta Itanveusi. 

4)	 Ruang Pelayanan Paket Perjalanan 

Herupakan fasilitas untuk sejumlah Biro Perjalanan 

yang akan menawarkan paket-paket wisata untuk 

keperluan penunjang kegiatan konvensi. 

e.	 Fasilitas Kegiatan Service 

Herupakan fasilitas yang dapat melayani kebutuhan 

para peserta konvensi. seperti penyediaan lavatory. 

penukaran uang. penyediaan area parkir kendaraan, dan 

sebagainya . 

.'­
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2.2.2 Karakteristik Kegiatan Konvensi 

-------- -----Xegrat.an- -konvens i- --m-en-c-e-rminkan k-ar-a-k-t.e-r~-i-k----------i 

kegiatan sebagai berikut (Antoni. 1995. h:8) 

a. Formal dan Disiplin 

Karakterisatik formal dan disiplin dapat terungkap 

melalui pola layout kegiatan konvensi yang cenderung 

teratur dan berskala besar. 

t:J
 
'DOTIOJ OLJlJO 
[[lJJ WLJLJ 
ITIJJ LLLlf 

I!I
 

EiB~
 
Fiat@
 

'IF!»9


~D~~DmJ§
 
(a) Thearre stylI! (b) Inverted classroom style (C) PerpellClicular classroom style 

o 
of!>5 

00 o o,--,. I I ~h=iR
 Ol~ I I 
UJJ ITO 00000C--j I I o 0o~o

U1J UTI o 0 ~ 

(d) Classroom style o 0
 ~DD 
~D 

(e) Central cOllference tables (f) Square a11d i11cli11ed groupings 

Gambar 

Sumber 

2.1 Layout sebagai karakteristik 

Formal dan Disiplin 

Lawson. 1981, h:144-145. 
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~ 
b.	 Konsentrasi 

------llK-ar-a-k-t-er-i-st-i-k----k~n_gen_t_ra_s-i--aapa-t.-a-i-l4-ha-t---JB-e-l-a-lu-i--------1 

kegiatan komunikasi antara pembicara dan pendengar. 

~
 
~~~--~
 
~ 'W(S;~\-~ 
:..~ ~~:;;~;;:A\ ~ 

Gambar 2,2 Kegiatan komunikasi dengan 

karakteristik konsentrasi 

Sumber : Pemikiran. 

c.	 Privasi 

Karakteristik privasi diungkapkan dalam bentuk 

kegiatan konvensi yang tertutup dan terpisah terhadap 

kegiatan lainnya. 

Gambar 2.3 Kondisi Tertutup dan Terpisah 

sebagai karakteristik privasi 

Sumber : Pemikiran 
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2.2.3 Studi Fasilitas Wadab Konvensi 

--------15tucli	 --i-n-i-d-i-la-k-u-kan--un-tuk--me.nd.apa-tkan .ienis---­

peruangan yang mewadahi kegiatan konvensi pada suatu 

bangunan sebagai fasilitas kegiatan konvensi. 

a.	 Pusat Konvensi di Beberapa Regara
 

1) Kyoto International Conference Hall. Jepang.
 

Conference Hall ini merupakan wadah kegiatan 

konvensi terbesar di kawasan Pasifik. Terdapat 

lebih dari 70 ruangan yang kapasitasnya berkisar 

iantara 10 2000 orang dengan enl!l1D ruang 
f~ 

diantaranya dilengkapi rlengan fasilitas alih ( 

bahasa. Gedung ini dibangun oleh pemerintah 

Jepang dengan desain yang merefleksikan gays. 

tradisionil Jepang. Total luas lantainya adalah 

27.000 mZ dan area sitenya 156.000 mZ 
• 

.. .'.i~~:~~~~:,:;.. '. 

Gambar 2.4 Eksterior KICH 

Sumber : Lawson, 1981, h:122. 
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Hallnya yang berbentuk trapesoid dengan luas 

2040 m2 digunakan untuk upacara pembukaan dan 

penutupan serta untuk menyelenggarakan sidang 

paripurna dengan kapasitas lebih dari 2000 telllpat 

duduk. Ruang-ruang konferensi yang lain layoutnya 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Sebuah area 

pameran di lantai empat digunakan untuk mengadakan 

pameran-pameran komersial. 

firs1 nOM key 
, I;nl ..no< h,1I 
2 tohby 
) I.ollop,c ror rr.prt:';tnl.,ti\'e~ 

4 tnllnlle 
5 1..:tfJ!O ,nnrurOnCi rnom 
6 Obsl"rver's !'ic:ll'­
7 Ch:tirm;1n'~ omc~ 

8 Sh"p 
9 E~hibi,i"n roo In 

10 Committee rnUln 

II S",.II dining ,onm 
n rill\.f)· 
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Gambar 2.5 Interior dan Denah KICH 

Sumber La~son, 1981, h:122. 
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2) Kenyatta Conference Centre', Nairobi, Kenya. 

G-e-dun-g- -inrm-emil i-ki- -P-l-enary-H-a-l-l--deng-an-----l-u-a-5 ---------1 

2440 m2 yang dapat menampung 4000 tempat duduk 

atau 2500 kursi jika digunakan untuk acara 

perjamuan, terdapat pula dua buah galeri (balkon) 

untuk pengamat dan sejumlah fasilitas teknis. 

it.:..' .~;:~':"~, li:t.~~.
~!'::!.lll" ......r. ,.",,!,1a ..~. ~~!'.~n-!'." ~h ·"'·~;<::r"'l·~':O:P.:fF:\'Nigf! 

t:':Yf;~~\ :~~1~~¥}~':~;~~;YM~~f.~1:1·1 ..i.~~~~~I 
-. 

."...•. 

Gambar 2.6 Eksterio~ KCC 

Sumber La~son, 1981, h:12. 

Oi dalam amfiteaternya 700 orang dapat duduk 

pada deretan kursi yang dilengkapi dengan meja. 

Sebagai tambahan ada pula ruang pertemuan untuk 

300 dan 400 orang, lecture theatre untuk 120 orang 

dan sejumlah ruang pertemuan komisi. 

:' 
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Gambar 2.7 Denoh da.n PotoniCan KCC l 
Sumber Lawson, 1981, h:13. 

b.	 Pusat Konvensi di Indonesia 

1) Tiara Convention Center. Medan. 

Bangunan ini dirancang dengan sentuhan 

arsitektur daerah Sumatra Utara. terutama pads 

bentuk atapnya yang disesuaikan dengan bentuk atap 

rumah tinggal di sekitarnya. 
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Gambar 2.8 Eksterior TCC 

Sumber : Antoni, 1995, h:24. 

Balai Raya merupakan fasilitas convention 

hall yang berkapasitas 1000 orang dan dapat 

disekat menjadi dua ruang berkapasitas 500 orang. 

Fasilitas utama ini ditata paling megah dan 

dekoratif dibandingkan dengan ruang-ruans lainnya, 

namun pada kenyataannya lebih banyak digunakan 

untuk resepsi atau pameran. 

Balai Citra berkapasitas 312 orang, ada dua 

buah committee room yang berkapasitas eo orang 

dapat disatukan untuk kapasitas yang lebih besar, 

serta Balai Tama yang merupakan ruang rapat khu5US 

bagi para eksekutif dengan kapasitas ruangan 20 

orang. Fasilitas penunjanS lainnya antara lain 

secretariat service, banking hall, banquet room, 

music lounge, dan musholla. 

-. 
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Balai Talla 

Gambar 2.9 Interior TCC 

Sumber : Antoni, 1995, h:26. 

2) Jakarta Hilton Convention Center, Jakarta. 

Gedung ini memiliki luas 60.000 mZ , dengan 

ruang-ruang fasilitas sebagai berikut: Main Lobby 

(5.583 mZ ) dapat menampung 3500 orang, Balai 

Sidang atau Plenary hall (5.542 mZ ) dapat 

menampung 3000 orang. Exhibition pre-function 

lobby (1.350 mZ ), Exhibition Hall (6.120 mZ 
), 

Ballroom Assembly Hall (3937,5 m2 
) yang dapat 

dibagi menjadi tiga ruang Multi-purpose Meeting 

~ 
-~~ 

II 
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____"______ 19bb_Y (945 m:! ).I;)'l'~§S conference"" room ( 161 mZ 
) • 

j"
 

. 

Selain itu terdapat juga Restoran (330 m2 
), Lounge 

Bar (350 m2 ), dan cafetaria (485 m2 ) yang total 

luasnya 1165 m2 dan didukung pula dengan .adanya 

dapur seluas 2000 m2 yang mampu menyediakan 

konsumsi bagi 5000 orang sekaligus. 

Gambar 2.10 Eksterior JHCC
 

Sumber : Antoni, 1995, h:29
 

c. Tempat Penyelenggaraan Konvensi di Yogyakarta 

Untuk menunjang kegiatan konvensi di Yogyakarta, 

beberapa hotel telah menyediakan ruangan sebagai 

fasilitas kegiatan konvensi. Satu di antaranya adalah 

Ambarukmo Palace Hotel yang menyediakan fasilitas 

ruang pertemuan dari yang berkapasitas 75 orang 

hingga berkapasitas 800 orang, selain itu ada pula 

beberapa gedung pertemuan yang biasa dipergunakan 

sebagai tempat beriangsungnY8 kegiatan pertemuan 

tersebut (Lampiran4, Tabel 2.4, h:L2). 

I' 

! 
1 

I 
I' 

~ 
---~ 
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Namun dari sejumlah tempat konvensi yang ada itu 

masih merupakan tempat yang dipaksakan menjadi tempat 

penyelenggaraan konvensi karena belum memenuhi 

persyaratan dalam hal wadah penyelenggaraan kegiatan 

konvensi. terutama dalam faktor daya tampung serta 

faktor-faktor fasilitas penunjang kegiatan konvensi 

tersebut. 

2.3 Tinjauan Akustik Ruang Konvensi 

2.3.1 Pengertian Akustik 

Akustik adalah ilmu suara atau ilmu bunyi (Echols. 

1984. h:8). Ilmu ini mempelajari tentang sifat-sifat 

dasar bunyi. kelakuan bunyi dan gangguan-gangguan yang 

disebabkan oleh kelakuan bunyi di dalam suatu ruangan 

tertutup. 

Pada suatu bangunan fasilitas konvensi dibutuhkan 

penataan akustik ruang konvensi yang baik agar 

didapatkan tata suara ruang konvensi yang baik sehingga 

mendukung keberhasilan dari kegiatan konvensi tersebut. 

Tujuan penataan akustik ruang konvensi ini adalah agar 

di seluruh bagian ruang konvensi itu didapatkan bunyi 

atau suara yang diinginkan dan meniadakan kebisingan 

yang mengganggu faktor inteligibilitas di dalam ruangan 

tersebut. 

2.3.2 Persyaratan Akustik Ruaog Konvensi 

Untuk mendapatkan kondisi mendengar yang baik 

dalam suatu ruang konvensi. diperlukan beberapa 

persyaratan sebagai berikut (Doelle, 1990. h:53): 
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8. Harus ada kekerasan (loudness) yang 

oaglan ruang konvenSl. 

cukup dalam 
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tiap 
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b.	 Energi bunyi harus terdistribusi secara merata 

(terdifusi) dalam ruang. 

c.	 Karakteristik dengung yang optimum. 

d.	 Ruangan harus terhindar dari caeat akustik seperti: 

gema. gaung, pemusatan bunyi, distorsi, bayangan 

bunyi, dan resonansi ruang. 

e.	 Henghindari bising dan getaran yang mengganggu 

pendengaran. 

2.3.3 Standart Rancangan Akustik Ruang Konvensi 

Pada rancangan akustik ruang konvensi perlu 

perhatian khusus sebagai standart rancangan akustik yang 

meliputi (00e11e, 1990, h:70-72) : 

8.	 Jarak yang pendek antara sumber bunyi dan pendengar 

dan dengan nilai volume sekitar 80 sampai 150 ft 

kubik (2.3 sampai 4,3 m kubik), lebih dekat dengan 

nilai terendah akan semakin baik. 

Gambar 2.11 Jarak yang pendek antara 

.sumber bunyi dan pendengar 

Sumber : Pemikiran. 

t-' 
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b. Bunyi pembicaraan yang tak diperkuat, yang merambat 
~ 

secara 1angsung dari sumber ke pendengar hampir -~tak 

dapat dimengerti di atas jarak 30 sampai 40 ft 

(9 sampai 12 m). Karena itu pemantu1an bunyi oleh 

permukaan pemantu1 dengan penundaan singkat perlu 

tiba di posisi pendengar dengan beda jejak tidak 

lebih dari 30 sampai 35 ft (9 sampai 10,5 m), sesuai 

dengan se1ang penundaan waktu sekitar 30 m sekon. 

c.	 Pengaturan tempat duduk sedemikian rupa sehingga 

berada da1am sudut 140 0 dari posisi pembicara dengan 

maksud untuk me1indungi bunyi pembicaraan frekwensi 

tinggi yang akan hi1ang kekuatannya di luar sudut 

ini karena sifat keterarahannya. 

k,,~~.~ 
~" '-....J .~~... ,@lM:....\ ~
 

Gambar 2.12 Denah tempat duduk yang tepat da1am sudut 

140 0 dari posisi pengeras suara S. 

Sumber : Doe11e, 1990, h:71. 

d.	 Lapisan akustik yang digunakan da1am ruang harus 

mempunyai .karakteristik penyerapan merata antara 

200 - 800 Hz untuk mencegah penyerapan bunyi huruf 

hidup dan huruf mati yang berlebihan da1am jangkauan 

frekwensi waktu dengung. 
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e. Pengendalian bising yang datang dari sumber di luar 

ruangan yang akan mengganggu konsentrasi pembicaraan 

dalam ruang konvensi. 

. ' 

Gambar 2.13 Kebisingan dari luar ruangan 

Sumber : Pemikiran. 

2.3.4 Bahan-bahan Akustik 

Bahan-bahan dan konstruksi penyerap bunyi yang 

digunakan dalam rancangan akustik suatu auditorium atau 

ruang konvensi yang dipakai sebagai pengendali buny! 

dalam ruangan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 

(Docllc~ 1990~ h%34-44) : (l)Bahan berpori, (2)Pcnyerap 

panel ~ penverap selaput, dan (3)Resonator rongga. 

Tiap bahan akustik tersebut dapat dipasang pada 

dinding ruangan atau digantung di udara sebagai penyerap 

bunyi di dalam ruangan. 

a. Bahan Berpori 

Karakteristik akustik dasar semua bahan berpori 

seperti papan serat (fiber board), plesteran lembut 

(soft plester), mineral wools. dan selimut is01as1, 

adalah suatu jaringan selular dengan pori-pori yang 



31 

saling berhubungan. Energi bunyi datang diubah 

menjadi energi panas dalam pori-pori ini. Bagian 

bunyi datang yang diubah· menjadi panas diserap. 

sedangkan sisanya dipantulkan oleh permukaan bahan. 

Berikut ini adalah beberapa kategori bahan 

berpori 

1) Unit Aknstik Siap Pakai 

Yang termasuk dalam kategori ini misalnya 

bermacam jenis ubin selulosa dan serat mineral. 

panel penyisip. dan lembaran logam berlubang 

dengan bantalan penyerap. 

Keuntungan penggunaan unit akustik siap pakai 

ini pada ruang konvensi bercitra arsitektur 

tradisional adalah unit tersebut dapat dihias 

kembali tanpa mempengaruhi jumlah penyerapannya. 

2) Plesteran Akustik dan Bahan yang Diseaprotkan 

Lapisan akustik ini digunakan untuk tujuan 

reduksi bising, dipakai dalam bentuk semi plastik 

dengan pistol penyemprot. Pera~atan plesteran 

akustik dan lapisan-Iapisan yang disemprotkan 

menimbulkan beberapa kesulitan. Dekorasi ulang 

dapat menciptakan kemunduran pada sifat-sifat 

akustiknya. 

3) Seliant (isolasi) Akustik 

Selimut akustik dibuat dari serat-serat 

karang (rock ~ool). serat-serat gelas (glass 
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wool), serat-serat kayu. lakan (felt), rambut. dan 

sebagainya. 

Selimut ini dipasang pada sistem kerangka 

kayu atau logam. dan digunakan untuk tujuan-tujuan 

akustik dengan ketebalan yang bervariasi antara 

1 dan 5 inci (25 mm dan 125 mm). 

Karena selimut akustik tidak menampilkan 

permukaan estetik yang memuaskan. maka mereka 

biasanya ditutupi dengan papan berlubani, wood 

slats. fly screening, dan lain-lain dari jenis 

yang sesuai. 

4) Karpet dan Kain 

Karpet dan kain merupakan sebagian daripada 

bahan-bahan akustik serbaguna. karena bahan 

tersebut dapat menyerap bunyi dan bising di udara 

(sirbone) yang ada di dalam ruang. 

Pember ian karpet pads lantai menunjang 

reduksi bising benturan karena berat jenis karpet 

yang dapat membantu pencegahan terhadap bising 

benturan. 

b. Penyerap Panel (selaput) 

Penyerap panel atau selaput yang tidak dilubangi 

merupakan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk 

menyerap bunyi. 

Tiap bahan kedap yang dipasang pada lapisan 

penunjang yang padat (solid backing) tetapi terpisah 
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oleh suatu ruang udara akan berfungsi sebagai 

penyerap panel dan akan bergetar bila tertumbuk oleh 

gelombang bunyi. Getaran lentur (flexural) dari panel 

akan menyerap sejumlah energi bunyi datang dan 

mengubahnya menjadi energi panas. 

Penyerap panel yang berfungsi sebagai penyerapan 

frekwensi tingkat rendah seperti panel kayu, hard 

board. dan gypsum board dapat diterapkan pada 

konstruksi akustik ruang konvensi. 

c. Resonator Rongga (Hel. Holtz) 

Merupakan kelompok penyerap bunyi yang terdiri 

atas sejumlah udara tertutup yang dibatasi oleh 

dinding-dinding tegar dan dihubungkan oleh lub8ng 

atau celah sempit (leher) ke ruang sekitarnya. dimana 

gelombang bunyi merambat. 

Beberapa penggunaan resonator rongga sebagai 

penyerap bunyi adalah sebaga1 berikut 

1) Resonator Rongga Individual 

Balok beton standar yang menggunakan campuran 

yang biasa dengan rongga yang telah ditetapkan 

merupakan jenis resonator berongga yang disebut 

Sound blox. 

Keuntungannya terletak pada days tahannya 

yang tinggi. sehingga lebih baik daripada bahan­

bahan penyerap bunyi biasa yang lembut dan tidak 

tahan lama. 
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2) Resonator Panel Berlubang 

Panel berlubang yang diberi jarak pisah 

terhadap lapisan penjunjang padat digunakan dalam 

aplikasi prinsip resonator rongga. Dengan jumlah 

Ieher yang banyak yang membentuk lubang-lubang 

. panel, maka berfungsi sebagai deretan resonator 

rongga. 

3) Resonator Celah 

Untuk mencapai pengaruh akustik yang sesuai 

maka digunakan selimut isolasi sepanjang permukaan 

permukaan ruang. Namun, karena corositasnya 

selimut isolasi membutuhkan perlindungan terhadap 

goresan-goresan. 

Layar pelindung yang terdiri dari elemen­

elemen kayu. logam atau rusuk plastik tegar, balok 

atau bata berongga dengan jarak pisah yang cukup 

dan selimut isolasi di belakangnya membentuk 

penyerap resonator celah. 

2.4 Tinjauan Citra Arsitektur Tradisional Yogyakarta 

2.4.1 Pengertian Citra dan Arsitektur Trad1sional 

Bangunan rumah tinggal dan bangunan lainnya yang 

membentuk suatu kelompok masyarakat dilatar belakangi 

oleh kondisi lingkungan sekitar dan pola s08ial budaya 

masyarakat yang lahir dan tumbuh di tempat tersebut. 

Hal-hal yang melatar belakangi gagasan dan perwujudan 
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arsitektur pada bangunan dan lingkungan pada setiap 

kelomvok masyatakaL menuruL LewpaL dan waktu tertentu 

akan membentuk nilai budaya yang tercermin pada 

arsitektur setempat (Karyono. dkk .• 1986. b:32). 

Citra suatu wadah kegiatan adalah gambaran yang 

terbentuk oleh persepsi pemakai terhadap karakternya 

(Kangunwijaya. 1988. h:31). Citra memiliki lingkup 

arsitektural dan fungsional. Citra dalam lingkup 

arsitektural adalah citra bangunan dari segi 

karakteristik arsitekturalnya, sedangkan oitra 

fungsional adalah citra bangunan dari makna kegunaan 

yang dimilikinya (Snyder. 1984. h:35). 
~ 

Dari defenisi tersebut di atas dapat diasumsikan 

bahwa arsitektur daerah setempat dapat diidentifikasikan 

sebagai arsitektur tradisional yang memiliki 

karakteristik arsitektura1 dan dapat dijadikan sebagai 

bagian dari identitas lingkungannya. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan merumuskan 

suatu batasan mengenai arsitektur tradisional, yaitu: 

Buatu bangunan yang bentuk, stuktur, fungsi, ragam hias, 

dan cara pembuatannya diwariskan secara turun menurun, 

serta dapat dipakai untuk melakukan aktivitas kehidupan 

dengan sebaik-baiknya (Dakuns. 1983. b:1). 

Dalam masa1ah pembuatan bangunan dengan arsitektur 

tradisional, masyarakatpun cenderung menerapkan 

falsafah-falsafah . budaya dan keperoayaan, . sebingga 

setiap bentuk dan elemen bangunan memiliki arti dan 

ni1ai tersendiri yang terkadang sulit diterima secara 

rasional. Sehingga dalam tinjauan citra arsitektur 

tradisional Yogyakarta ini hanya akan dibahas ciri-ciri 

umum (fisik) bangunannya saja. 
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2.4.2 Citra Arsitektur tradisional pada Kraton 

Yogyakarta 

Secara visual citra arsitektur tradisional 

Yogyakarta telah tercermin pada Kraton Yogyakarta. 

Bangunan dan kawasan Kraton ini dikatakan sebagai citra 

khas wajah kota. Oikatakan khas karena pola-pola 

bentukan yang terdapat pada bangunan dan kawasan 

tersebut jarang ditemukan di kota-kota lain di 

Indonesia, sehingga dapat dijadikan sebagai bagian dari 

identitas kota Yogyakarta. 

a. Citra Bangunan 

Pada umumnya atap bangunan di kawasan Kraton 

berbentuk limasan dan joglo yang masing-masing 

memiliki citra dan makna tersendiri, seperti 

terungkap pada beberapa contoh berikut : 

1) Pagelaran 

Bangunan beratap limasan in1 merupakan ruang 

tunggu para tamu yang ingin menghadap Sri Sultan. 

Bangunan ini dahulunya bertiang 63 buah, kemudian 

4 buah diantaranya diganti dengan 8 buah pilar­

pilar besar sebagai tanda bahwa Pagelaran tersebut 

disempurnakan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono 

VIII. 

Oi sebelah atas gerbang di bagian luar 

menghadap ke utara nampak hiasan-hiasan relief 

yang merupakan ··Condro senllkolo" yang uraiannya 

adalah "Ponco gono saliro.tunggal" Gambarnya lima 

lebah yang membentuk 1/2 lingkaran di atas seekor 

i 
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buaya yang saliro. Condro sengkolo tersebut 

memiliki arti: ponco = 5. gono = 6. saliro = 8. 

tunggal = 1 Selanjutnya bila dibaca dari belakang 

merupakan tahun Jawa = 1865. yang menunjukkan 

bahwa Pagelaran disempurnakan oleh Sri Sultan 

Hamengku Buwono VIII (Tepas Kaprajuritan Kraton 

Ngayogyokarto. 1983. h:6). 

Di bagian atas gerbang sebelah selatan juga 

dihiasi dengan relief yang merupakan "Suryo 

sengkolo" yang uraiannya adalah "Catur trisulo 

kembang loto" yang menunjukkan tahun Masehi 1934. 

Suryo sengkolo tersebut berwujud 4 senjata trisulo 

yang bertangkai 1 dilingkari oleh bunga loto 

(Tepas Kaprajuritan Kraton Ngayogyokarto. 1983. 

h:6) . Tratag Pagelaran itu juga menimbulkan 

citra monumentalis dari Kraton Yogyakarta. -- ---=...-­- ... 
-­--=-=----=:.. - IJ" 0. ...... .. ( ., 

Gambar 2.14 Tratag Pagelaran Kraton Yogyakarta 

Sumber : Ronald. 1989. h:110. 
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Di sebelah barat dan timur Pagelaran terdapat 

bangsal besar yang dinamakan Bangsa 

Pengapit stau Bangeal Pasewakan. Dahulu bangs8l 

ini digunakan oleh para senopati perang untuk 

menerima perintah dari Sri Sultan. saat ini 

digunakan sebagai museum untuk tempat per8gRan 

busana adat Kraton Yogyakarta. 

Di sebelah selatan Pagelaran terdapat Bangsal 

Pengrawit yang dulunya dipergunakan oleh Sri 

Sultan untuk melantik seorang Patih. Bangsal 

tersebut berujud dua buah bangsal keeil berbentuk 

Limasan Apitan yang bertiang empat dan memak8i 

sebuah· ander yang menopang molo di tengah­

tengahnya. 

Gambar 2.15 Limasan Apitan Bangeal Pengrswit
 

Sumber: Pengamatan.
 

2) Bangsal Trajumas 

Dahulu bangsal ini sebagai tempat berunding 

antara Sri Sultan dengan bawahan-bawahannya dan 

juga tempat para pangeran merundingkan persiRpan 

upacara pengantin, sekarang digunakan untuk 

menyimpan jempana (tandu untuk pengantin putri) 

dan tandu-tandu pengiring pengantin . 

., 
I 
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Gambar 2.16 Bangsal Trajumas Kraton yogyakarta 

Sumber : Ronald, 1989. h:141. 

Bangsal iniberbentuk limasan trajumas dengan 

konstruksi lambang gantung, mempunyai 20 tiang dan 

6 buah tiang diantaranya adalah soko guru (tiang 

utama). Atapnya terdiri atas 4 belah 8isi yang 

bersusun renggang. IDasing-masing bersusun dua dan 

satu bubungan. 

Disebut bentuk bangunan Lambang Gantung 

karen a bangunan ini bagian empernya tidak menempel 

langsung pada tiang utama. tetapi ditempelkan pada 

kayu yang bergantung pada ujung brunjung yang 

disebut Saka Bentung. Dan disebut Trajuaas karena 

bangunan ini mempunyai 2 ruangan yang disebut 

Rong-rongan. satu rong-rongan dibatasi oleh tiang 

utama yang terletak di sebelah tengah 

(rong=liang) . 

Ii 

II 

l' '::,J _ ~ .•-:_~.= = ~ '::::::. - ==- ~ -=-.=.'-=-=-:. I
I, 

Gambar 2.17 Limasan Trajumas Lambang Gantung 

Sumber : Ismunandar. 1993. h:119. 
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3) Bangsal Kencono 

~B'angunan 1n1 OUIunya merupaKan tempat
 

pertemuan ba~H tallm-tamu kalangan bangsawan
 

istana. Bangunan ini mengungkapkan martabat atau
 

kehormatan yang perlu dipertahankan harga dirinya.
 

banguna.n ini juga memberikan wujud agung.
 

berwibawa.. kokoh. perkasa. mewah. dan beraneka
 

ragam dalam berbagai penampilan,
 
• 

.,. , . 
Gambar 2,18 Bangsal Kencono Kraton YogyakHrta 

Sumber Ronald. 1989. h:146. 

Bangunan ini merupakan pendopo terbesar di 

halaman Kraton Yogyakarta dengan konstruksi 

lambang gantung seperti pada Bangsal Trajumas. 

Hemiliki 44 tiang dan 4 buah tiang diantaranya 

adalah soko guru, Penutup atap berbentuk Joglo 

Hangkurat yang bersusun 3 l'1erenggang. atas 

brunjung. tengah penanggap. dan bawah penitih, 

Atap penanggap menempel pada saka bentung dibawah 

brunjung sebagai konstruksi lambang gantung. 

sedangkan antara atap penitih dan penanggap 

dihubungkan dengan balok lambang sari. 
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Oi 

pIilond 

bag ian bawah atap brunjung terdapat 

~ uleng yang terbentuk orab tumpang sar1 

I 
I 
I 

dan singupnya. Dibagian bawah atap penanggap dan 

penitih merupakan plafond dengan arah usuk memusat 

yang disebut peniung. Ujung bagian atas usuk 

ditusukkan ke dalam molo (balok bubungan) dan 

ujung bagian bawahnya ditusukkan pada takir (balok 

pinggir bawah bidang atap). 

.s.n.hflI•• ..",b.,., ' ••""" , 

Gambar 
. -..= ­ - -~_-._-------~--

Jaglo Mangkurat 

Sumber : Ismunandar, 1993, h:105. 

Bangunan ini menggunakan pondasi umpak yang 

diberi motif padma dan sebagai stilisasi songkok 

pada umpak. 

.,. - ­ - ­ -. - ­ - - - ­
2.20 Pondasi UmpakGambar 

Sumber : Pengamatan. 

Untuk menambah luas bangunan ini, maka 

ditambah emper di sekeliling bangunan deng8n tians 

dari basi dan plafond eternit. Pada seluruh tiang 

dan balok dipenuhi pula dengan beberpa ragam hiss 

khas Yogyakarta yang menambah kemesahan penampilan 

bangunan tersebut. 
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b. Citra Ornamen Hias 

Hampir di tiap sisi dan sudut ruangan pada 

bangunan di kawasan Kraton Yogyakarta dihiasi oleh 

ornamen-ornamen hias yang memiliki makna tersendiri. 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Saton 

Ornamen ini dapat ditemukan pada tiang atau 

balok-balok bangsal Kraton Yogyakarta. Saton 

berasal dari kata "satu". yaitu kue yang dibuat 

dengan cetakan. Dinamakan saton, karen a hiasan ini 

mirip kue satu, berbentuk bujur sangkar dengan 

hiasan daun-daunan atau bunga-bungaan. 

Ragam hiasnya berbentuk pahatan dengan garis 

dan garis berkotak-kotak. Setiap kotak berisikan 

hiasan daun atau bunga, yang ganda maupun tunggal. 

Garis-garis kotaknya selalu sudut-menyudut, hingga 

bentukbujur sangkarnya selalu miring. 

M. 
~ 

Gambar 2.21 Ornamen hias Saton 

Sumber : Ismunandar, 1993, h:49. 
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2) Wajikan 

Kata wajikan berasal dari kata "wajik". yaitu 

nama sejenis makanan yang dibuat dari beras ketan 

dan memakai gula kelapa sehingga warnanya menjadi 

merah tua. Dinamakan wajikan. karen a bentuknya 

seperti irisan wajik (belah ketupat sa~a sisi) 

tapi ada juga yang menamakan hiasan "sengkulunan··. 

yaitu motif batik yang bentuknya juga belah 

ketupat. 

Ragam hias ini ada yang bergaris tepi dan ada 

yang tidak. Ialu bagian tengahnya merupakan ukiran 

daun-daunan yang tersusun memusat. atau merupakan 

gambar bunga. 

Ragam hias ini ditempatkan di tengah-tengah 

tiang, atau pada titik-titik persilangan balok­

balok kayu yang sudut menyudut pada pagar kayu 

bangunan. Cara perletak8nny~ dapat berdiri mgupun 

tar len tang . 

Gambar 2.22 Ornamen hias Wajikan
 

Sumber : Ismunandar. 1993. h:50.
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3) Kirong 

Hiasan mirong pada bangunan Kraton Yogyakarta 

menggambarkan "Putri Kungkur" atau gambaran 

seorang sedang menghadap ke belakang. Jadi sebutan 

lainnya "Putri Kirong". Bentuk hiasan mirong pada 

seluruh bangunan di kawasan Kraton Yogyakarta 

berkiblat pada bangunan Bangsal Tamanan Kraton 

Yogyakarta, yang merupakan peninggalan Kyai Ageng 

Paker dan tanahnya hadiah dari raja Hajapahit. 

Ragam hias ini selalu ditempatkan pads tiang 

bangunan, karena menurut legenda. konon merupakan 

perwujudan Kanjeng Ratu Kidul (Retnaning Dyah 

Angin-Angin) yang datang ke Kraton khusus untuk 

menyaksikan pertunjukan tari Bedoyo Samang. Dalam 

hal ini. beliau tidak menampakkan diri, tetapi 

bersembunyi di balik tiang tersebut. 

Gambar 2.23 Ornamen hias Hirong
 

Sumber : Ismunandar. 1993. h:52.
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4) Praba 

Kata Praba berasal dar1 Bahasa Sansekerta 

atau Kawi yang berarti "sinar, cahaya bayangan 

kepala atan di balik pnnggung" dan "hiasan wayang 

yang berada di punggungnya {m.irip gallbar sayap)", 

Hiasan Praba ini merupakan ukiran relief yang 

bentuknya melengkung. tinggi dan tengahny& lancip. 

Sedang hiasan yang digambarkan seperti daun-daun 

pohon atau seperti ekor burung merak yang sedang 

"ngigel" (membentangkan ekornya dan berarti tegak. 

sebutan khusus untuk burung merak). 

Ragam hias ini dipasang pada tiang-tiang 

seperti pada soko guru. soko penanggap. dan soko 

penitih. Leta~mya pada dua tempat. yakni pada 

bagian bawah yang menghadap ke atas dan bagian 

atas yang menghadap ke bawah pada keempat sisi 

masing-masing tiang tersebut. Hiasan ini umumnya 

berwarna seperti kuning emas dan dibuat dari 

bahan prada (bubukan) emas. sehingga membuat 

tiang-tiang itu menjadi seakan bercahaya dan 

menambah kesan mewah. keindahan dan keagungan 

tiang-tiang besar itu. 

Gambar 2.24 Ornamen hias Praba 

Sumber : Ismunandar. 1993. h:55. 



46 

c. Citra Pols Bentukan Pelubangan 

Pelt1bsng8n paas po18 bentl:3l.8n pagar aan ge~balig 

di kawasan Kraton Yogyakarta memberikan citra adanya 

bentuk-bentuk perulangan unit sebagai bentuk hiasan 

pada obyek tersebut. 
, /"	;/"/' , , 

:. ~». . <//, .. ;' 
:. I /
I _ ; / / 

~,' ~'I"""~C["
... 
, .	 ,-'OIl
-. --M 

j I 
Pelubangarl Pelubartl}ilIl Peluberlljarl 

Alun~luTl Selatan Siti Hir~il Utira PilIlgurakan 

Gambar 2.25 Citra Pola Bentukan Pelubangan 

Sumber : Santosa, 1991, h:149-152. 

2.4.3	 Kraton yogyakarta sebagai Preseden 

Sebagai kawasan yang memiliki ciri khas arsitektur 

tradisional Yogyakarta, maka Kraton Yogyakarta dapat 

digunakan sebagai preseden pada perencanaan dan 

perancangan bangunan-bangunan baru seperti halnya 

Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta. Akan lebih 

tepat bila bangunan yang berfungsi sebagai wadah 

pertemuan komunikasi massa ini mengacu pada Bangsal 

Kencono Kraton Yogyakarta yang dulunya merupakan ruang 

pertemuan tamu-tamu agung kerajaan untuk dijadikan 

sebagai tolak ukur berpreseden. 
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a. Struktur r, 
Stru»~tui dapaL dipattai UiaLatt ltIellegasttan raaliS. 

menciptakan unit-unit. menjelaskan situasi. 

menyatakan gerakan. atau membentuk komposisi dan 

modulasi (Clark~ 1986. h:3). 

Pada bangsal kencono kolom-kolomdigunakan 

sebagai struktur sistem rangka bangunan. 

".- ­ - ---­ -- ----" I. • ... • • 
I " ;: . ~. . 
I ' ', , 
I" • '" • • 
I >-< 
I' • P' ",]
I ' ,, ,
t .. .... 4. ... 
I ~ , I: ' . .... . ,. 
~------------~ 

Denali Ban~ill KencOfIO Sista RasilJh 

I 
.1 
I 

I 

Gambar 2.26 Kolom sebagai struktur sistem rangka 

Sumber : Pemikiran. 

b. Simetri dan Keseimbangan 

Konsep simetri dan keseimbangan yang terbentuk 

melalui susunan kolom pada denah bangsal kencono. 
I 

• , it 1 
. ! 

.. I" • 
, I 

.. ~ I· .. _____ .... _ ... __ :..+ a__ ... _ 

t :• 
• I • 

• j!. 

Gambar 2.27 Simetri dan Keseimbangan pada BangsalKencono 

Sumber : Pemikiran. 

----_/ 
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c. Hiera:rki 

Hierark1 menyiratkan suatu peringkat yang 

disusun berganti dari suatu kondisi ke kondisi 

lainnya yang menunjukkan batasan-batasan. 

Atap Joglo yang bersusun mulai dari penitih. 

penanggap. dan brunjung pada Bangsal Kencono 

menunjukkan tingkat kualitas bentuk dari yang 

sederhana ke sesuatu yang rumit. 

1
 
-~._---=--~. - ---=-.,.. 

Gambar 2.28 Hierark"i-·p·ada - Bangsal Kencono 

Sumber : Pemikiran. 

d. Cahaya Alamiah 

Pemanfaatan cahaya alamiah di siang hari dari 

bidang samping bangunan yang dibiarkan terbuka dapat 

menambah kualitas penampilan bentuk ornamen hias pada 

s".... 1 aM. ••" 

Gambar 2.29 Pencahayaan alami Bangsal Kencono 

Sumber : Pemikiran. 

l
.--'i
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2.4.4	 Penggabungan Arsitektur Kasa Lampau dan Arsitektur 

Rasa (1n1 

Jika melihat kondisi perkembangan arsitektur saat 
/ 

ini, maka tidak mungkin secara mutlak diterapkan bentuk 

arsitektur tradisional secara utuh, hal ini disebabkan 

karena dalam perancangan arsitektur didasarkan atas 

konsep tertentu dengan mempertimbangkan aspek-aspek 

fungsi dan sebagainya. Untuk itu diperlukan adanya 

metoda perancangan yang dapat digunakan untuk menyatukan 

arsitektur tradisional dengan arsitektur modern, tetapi 

tidak menghasilkan tempelan-tempelan belaka. 

Regionalisme merupakan salah satu perkembangan 

arsitektur modern yang meleburkan atau menyatukan antara 

yang lama dan yang baru, lama dalam kaitandi sini 

berarti arsitektur masa lampau atau tradisional, 

sedangkan baru berarti arsitektur masa kini atau 

arsitektur modern (Wondoamiseno. 1991. h:4-5). 

Apabila dikaitkan antara Arsitektur Masa Lampau 

(AML) dengan Arsitektur Masa Kini (AMK), maka 

kemungkinan yang terjadi adalah sebagai berikut 

(Wondoamiseno. 1991. h:24) : 

a. Tempelan elemen AML pada AMK 

b. Elemen fisik AHL menyatu di dalam AMK 

c. Elemen fisik AML tidak terlihat jelas di dalam AHK 

d. Ujud AHL mendominasi AHK 

e. Ekspresi ujud AHL menyatu di dalam ujud AMK 

Untuk dapat mengatakan bahwa AML menyatu di dalam 

AMK atau AHL bukan merupakan tempelan belaka, maka 

antara AML dan AHK· s~cara visual harus merupakan 

kesatuan (unity). Kesatuan yang dimaksud adalah kesatuan 

dalam komposisi arsitektur. 
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Sedangkan untuk mendapatkall kesatllan dalam 

komposisi arsitektur harus memenuhi 3 syarat sebagai 

berikut (Wondoamiseno, 1991, h:24) : (1) Dominasi. 

(2) Adanya pengu langan, ( 3) Adanya kesinambungan dalam 

kOllposisi. 

Salah satu contoh penyatuan AML dan AHK dengan 

memilih salah satu detail bangunan tradisional adalah 

pada Kyoto Conference Hall. 

~oto Cont~r~n~~ Hall. S.~io Q~eni 

K.. ll I~e 

l~ 'l

K'~
 
'.rub.hen 8entuk 

Gambar 2.30 AML menyatu dengan AHK
 

Sumber : Wondoamiseno, 1991, h121-22.
 

Secara prinsip karakter detail tradisional sebagai 

tema perancangan, secara visual ekspresi kuil rae 

menyatu di dalam Kyoto Conference Hall. Kesatuan 

komposisi dicapai dengan dominasi bentuk trapezoidal, 

pengulangan elemen-alemen diagonal, dan kesinambungan 

tiap perletakan bangunan. 
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DBUTUllmI RUmlG ~ PERlnMI1 AKUS'rIK DAR PBRAHPILAR
 

BERCITRA ARSITEKTUR TRADISIOHAL YOGYAKARTA
 

PADA FASILITAS WISATA KORVEBSI Dl YOGYAKARTA
 

3.1	 Kebutuhan Ruang pada Fasilitas Wisata Konvensi 

di Yogyakarta 

3.1.1 Proyeksi Wisata Konvensi di Yogyakarta 

Berdasarkan rumus proyeksi model kurva 

eksponensial pada bab terdahulu. maka didapat jumlah 

wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta pada tahun 1996 

adalah : 

P 1996 = 963.995 ( 1 + 0.1331 )2 

= 1.237.688 orang. 

Dan didapatkan pula jumlah wisatawan peserta 

konvensi pada tahun 1996 adalah sebagai berikut 

P 1996 = 269.918 ( 1 + 0.1331)2 

=346.551 orang. 

3.1.2	 Fungsi dan Tujuan Fasilitas Wisata Konvensi 

di Yogyakarta 

Fungsi Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta 

adalah menyediakan wadah untuk menampung kegiatan 

konvensi dan segala m~cam kegiatan pendukungnya. 

sehingga mampu menjamin hasil kegiatan yang maksimal. 

51
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Tujuannya adalah untuk mencari keuntungan dengan 

memanfaatkan potensi kepariwisataan daerah dan peluang 

dalam penyelenggaraan wisata konvensi di Yogyakarta. 

3.1.3 Rencana Kegiatan 

Kegiatan-kegiatan yang akan diwadahi dalam 

Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta ini adalah 

a.	 Kegiatan Pelayanan UtUla 

Herupakan kegiatan konvensi dengan menitik beratkan 

pada fungsi konvensi sebagai sarana pertemuan 

komunikasi massa. baik nasional. regional, maupun 

'" internasional, dengan macam kegiatan sebagai berikut: 

1)	 Perte.uan Ko.unikasi Kassa
 

Adalah kegiatan pertemuan komunikasi yang bersifat
 

formal (rapat. seminar, konferensi, dan
 

sebagainya) yang bertujuan untuk mendapatkan hasil
 

keputusan bersama.
 

2)	 Pa.oran 

Adalah kegiatan yang dilakukan oleh instansi atau 

badan tertentu dengan memperagakan atau 

menampilkan suatu contoh hasil karya atau 

produksi tertentu dengan tujuan untuk 

mempromosikan dan mengenalkan hasil produksi 

tersebut . dengan harapan dapat menarik minat 

masyarakat atau instansi tertentu sehingga 

selanjutnya akan mengadakan hubungan dagang balk 

secara langsung maupun tidak langsung. Kegiatan 

pameran ini diutamakan pada kegiatan yang sifatnya 

dapat menunjang kegiatan wisata konvensi. 
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3)	 Resepsi / Perjamuan 

Adalah kegiatan perjamuan untuk para peserta 

konvensi atau kegiatan perjamuan yang terlepas 

dari kegiatan konvensi yang diselenggarakan 

pribadi perseorangan atau instansi tertentu dalam 

kegiatan resepsi perkawinan, perayaan ulang tahun, 

serta perjamuan pada pertemuan lain yang sifatnya 

non formal. Kegiatan ini dapat mendukung 

kontinuitas pemakaian gedung, sehingga lebih 

menguntungkan sebagai bangunan komersial. 

4)	 Pellentasan 

Adalah kegiatan yang sifatnya memberi hiburan dan 

suasans santai bagi para peserta kegiatan wisata 

konvensi. Kegiatan ini dapat juga merupakan 

kegiatan yang terlepas dari kegiatan wisata 

konvensi dan merupakan kegiatan tunggal dari pihak 

tertentu dengan menggunakan ruangan yang terdapat 

pada gedung fasilitas wisata konvensi. 

b.	 Kegiatan Pendukung 

Merupakan kegiatan yang berfungsi memberikan dukungan 

pelayanan pada kegiatan utama agar kegiatan tersebut 

dapat berfungsi sepenuhnya dengan macam kegiatan 

sebagai berikut : 

1) Kesekretariatan 

Adalah kegiatan yang melibatkan dua pihak yaitu 

pihak staf pengelola gedung yang menangani porsi 



'" 

54 

teknis operasional dan pihak luar berupa panitia 

penyelenggara yang akan menangani hal-hal yanQ 

bersifat administratif kegiatan konvensi~ dalam 

hal ini pihak pengelola gedung menyediakan tempat 

yang dapat digunakan oleh panitia se1ama kegiatan 

konvensi berlangsung. 

2) Operator dan Teknik Peraga 

Adalah kegiatan padabagian yang mengatur dan 

menja1ankan berbagai fasilitas dan perlengkapan 

yang diperlukan saat berlangsungnya kegiatan 

konvensi~ seperti peralstan tata 1ampu~ tata 

suara, dan a1at peraga (proyektor, OHP~ Video~ dan 

sebagainya) . 

3) Reportase dan Alih Bahasa 

Ada1ah kegiatan pada baSisn yang berhubungan 

dengan penyebarluasan informasi ten tang seaala 

sesuatu yang terjadi dalam kegiatan konvensi 

tersebut. 

4)	 Visualisasi. Dokuaentasi dan Reproduksi 

Ada1ah kegiatan pada bagian yang bertugas membuat 

brosur-brosur promosi kegiatan konvensi. merekam 

segala kejadian yang berhubungan dengan kegiatan 

konvensi dan mencetak serta memperbanyak kertas 

kerja kegiatan konvensi. 
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c. Kegiatan Pelayanan U.UIl 

Merupakan kegiatan yang memberikan bentuk pelayanan 

yang dibutuhkan peserta konvensi selama berada dalam 

lingkungan fasilitas ~isata konvensi. dalam hal ini 

merupakan pelayanan yang tidak langsung berhubungan 

dengan kegiatan utama. dengan maeam kegiatan antara 

lain : 

1) Varung Pos dan Telekollunikasi 

Adalah badan yang menyelenggarakan sarana 

telekomunikasi. meliputi : telepon. faximile. pos. 

dan sebagainya. 

2)	 Penjualan Souvenir 

Merupakan tempat penjualan atau pemasaran barang­

barang kerajinan yang dihasilkan oleh daerah 

setempat guna memenuhi kebutuhan peserta konvensi 

akan barang-barang kenangan dari tempat yang 

dikunjungi. 
Ii 
::

3)	 Toko Per~engkapan Visata 

Merupakan bagian yang menjual barang-barang 

kebutuhan dan perlengkapan ~isata yang mendesak 

seperti; sabun. sikat gigi. handuk. film. dan 

sebagainya dalam skala keeil. 

4)	 Kafetaria / Coffee Shop 

Adalah tempat yang menyediakan makanan dan minuman 

dalam skala keeil sebagai pemenuhan kebutuhan yang 

mendesak. sekaligus sabagai sarana refreshing. 
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5)	 Unit Darurat (PPPK) 

Herupakan fasilitas yang menyediakan perawatan 

kesehatan darurat (PPPK). 

d. Kegiatan Pengelolaan 

Herupakan badan yang mengelola kegiatan-kegiatan 

dalam gedung fasilitas konvensi secara keseluruhan, 

meliputi ; menentukan rencana program kegiatan, 

melaksanakan perawatan bangunan. mengkoordinasikan 

tiap-tiap kegiatan pelayanan umUM, dan sebagainya. 

dengan macam kegiatan sebagai berikut 

1) Pengelolaan Program. 

Herupakan kegiatan dalam pengelolaan berbagai 

program kegiatan yang akan dilakukan agar 

kelangsungan kegiatan pada gedung fasilitas wisata 

konvensi dapat terjaga. Heliputi program 

administratif dan program teknis operasional pada 

saat berlangsungnya kegiatan, serta 

mengkoordinasikan tiap-tiap usaha pelayanan. 

2)	 Pengelolaan Bangunan 

Herupakan kegiatan dalam pengelolaan operasional 

perawatan fisik bangunan. mengoperasikan dan 

merawat mesin-mesin penunjang, serta menjaga 

keamanan bangunan beserta isinya. 

3.1.4 Pelaku dan Bentuk Kegiatan 

Secara umum berdasarkan dari peranan kegiatan yang 

terjadi, maka pelaku kegiatan dapat dikelompokkan 

sebagai berikut 
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====================================,11 
a. Pengunjung I Taau	 I 

Heliputi peserta konvensi, pengiring peserta 

konvensi, wartawan, peliput TV, pengamat undangan, 

dan sebagainya, dengan bentuk kegiatan : 

1) Pendaftaran 

2) Hengikuti kegiatan pertemuan komunikasi 

3) Helihat pertunjukan/pementasan 

4) Helihat pameran 

5) Hengadakan kunjungan wisata 

b.	 Pengelola dan Star 

Heliputi pengelola administrasi harian dan 

perawatan gedung, staf pendukung operasional 

pelayanan konvensi, staf pelayanan umum, dan 

kepanitiaan kegiatan, dengan bentuk kegiatan : 

1) Helaksanakan administrasi dan perawatan bangunan 

2) Helaksanakan kegiatan pendukung operasional 

konvensi
 

3) Helaksanakan kegiatan pelayanan umum
 

4) Istirahat
 

3.1.5 Peruangan 

a.	 Pengeloapokan Iegiatan 

Pengelompokan kegiatan ini diturunkan dari kelompok 

pelaku kegiatan dan program kegiatan yang 

direncanakan menurut bentuk kegiatannya, dan dipakai 

sebagai titik tolak di dalam menentukan kebutuhan 

ruang. 
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1) Kelo.pok Kegiatan Pengunjung/Tamu 

Meliputi bentuk kegiatan dari peserta konvensi, 

pengiring, wartawan, dan peliput TV. Untuk 

mewadahi kegiatan-kegiatan tersebut diperkirakan 

membutuhkan unit-unit ruang sebagai berikut : unit 

pelayanan umum, unit konvensi (pertemuan 

komunikasi J pameran, pementasan, dan perjamuan). 

2) Kelo.pok Kegiatan Pengelolaan 

Meliputi bentuk kegiatan dari pengelola harian J 

staf operasional konvensi, staf pelayanan umum, 

dan kepanitiaan kegiatan. Untuk mewadahi kegiatan­

kegiatan tersebut diperkirakan membutuhkan unit ­

unit ruang sebagai berikut : unit pengelola, unit 

pelayanan umum, unit pendukung konvensi, dan unit 

service. 

b.	 Kebutuhan Ruang 

Ruang-ruang yang diperkirakan akan dibutuhkan untuk 

mewadahi kegiatan dalam sebuah Fasilitas Konvensi 

yaitu: 

1)	 Unit Perte.uan Koaunikasi Kassa 
- Rg. Penerima (Hall-Lobby-Reoeptionist) 
- Rg. Pertemuan kapasitas besar 

Rg. Pertemuan kapasitas sedang
 
- Rg. Pertemuan kapasitas kecil
 
- Rg. Istirahat
 

2)	 Unit PflIleran 
- Rg. Penerima materi pamer 
- Rg. Simpan dan Persiapan materi pamer 
- Rg. Pameran 
- Rg. Informasi 
- Rg. Audio Visual 
- Gudang 

Lavatory 
3)	 Unit Pementasan 

- Rg. Pentas/panggung 
- Rg. Penonton/audience 

----
j 
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- ag. Bias
 
- Rg. Ganti pakaian
 
- Rg. Persiapan pentas
 

Hg. Tnliggt1 Pementas 
- Rg. Operator
 
- Rg. Dekorasi
 
- Gudang
 
- Lavatory
 

4)	 Unit Resepsi / Perjamuan 
- Rg. Perjamuan 
- Rg. Penerimaan/penyimpanan makanan dan minuman 
- Rg. Persiapan perjamuan 
- Rg. Dapur Perjamuan 

5)	 Unit Pendukung Konvensi 
- Rg. Operator tata suara dan tata Iampu 
- Rg. Operator proyektor. slide. OHP 
- Rg. Monitor alih bahasa 
- Rg. Reporter 
- Rg. Sekretariat 
- Rg. Reproduksi 

Rg. Wartawan
 
- Gudang
 
- Lavatory
 

6)	 Unit Pelayanan Utama 
- Hall utama 
- Informasi dan sekretariat 
- Rg. Tunggu VIP 
- Rg. Tunggu 
- Rg. Ibadah dan Tempat Wudlu 
- Rg. Pelayanan Warpostel 
- Rg. Pelayanan penjualan souvenir 
- Rg. Pelayanan toko wisata 
- Rg. Pelayanan kafetaria/coffee shop 
- Rg. Pelayanan PPPK 
- Rg. Pelayanan Taxi servioe 
- Lavatory 

7)	 Unit Pengelola 
- Rg. Pimpinan 
- Rg. Staf/karyawan 
- Rg. Rapat 
- Rg. Tamu 
- Gudang 

Lavatory 
8)	 Unit Service 

- Rg. Piket keamanan 
- Rg. Genset 
- Rg. Air Conditioning (AC) 
- Rg. Water supply 
- Rg. Mekanikal-elektrikal 
- Rg. Istirahat karyawan 

Gudang
 
- Lavatory
 
- Area parkir pengunjung/tamu
 
- Area parkir karyawan
 

---/' 



60 

3.2	 Penataan Akustik dan Penamp11an B~tra ArsiEekEur 

Tradisional Yo~akarta 

3.2.1 Peailihan Bahan Akustik 

Agar dapat dilakukan penataan akustik yang 

memenuhi persyaratan akustik pada ruang konvensi dan 

dapat dilakukan penataan ruang dengan penampilan 

bercitra· arsitektur tradisional Yogyakarta J maka perlu 

dilakukan pemilihan bahan akustik sebagai berikut 

Tabel 3.1 Analisa Pemilihan Bahan 

Fungsi 

Bahan Atusm 

J e n i s Y.arakteristik 

IKriteria PHilitlill'l I 
1 2 3 4 5 lJ 

ttilai KKilraJl1I\ 

lantai Saban berpori 
t Vinyl 

(RubberTileI 
- elastis 
- eYerill air 
- tidlin p.1iI 
- aneka lW'1li 

- l£fltur 
- lallal 
- lE'lab 

2 2 1 2 Z -1 8 
Berdasarkan ata 
kriteria petlilihiin, 
laka diljUllilkan 
bahan i1kustit 
dari ltayu. 

t Gallus 
(CortTile) 

- alillUah 
- l£flwr 
- tlhill la-a 
- looak 
- ItlIIah terl}Dres 
- aurat. 
- IetIih 

22­ 2 -1 0 2 7 

t Karpel 
(~lonl 

- aneta corak 
- tahin gesekan 
- tahan jillllr 
- tat..llHis 
- IE'IIiIh 
- wk. lIin\i 

2 2 o 2 1 1 8 

P£flY!fap Pane1 
t kayu/Partet - alaiah 

- Il!fltIJr 
- tahan laea 
- tidalr. tahan 

serangga/api 
Resmatllf' 
lUlngga
*Datu bib - tahan par'.5 

Bermgga - alaiah 
- tahan air 
- tahan l,lEtaran 
- kilku I teras 

2 2 

2 1 

1 2 2 1 

0-2 -1 1 

10 

1 
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Fuftosi 

IldIlIlIl mmour. 

J e ft i s Karatteristik 

INH~.&d 

1 2 ;) 4 5 

'I 
II 

Hilai KHiljlU1 iiR 

Dinding Bahan Berpclri 
t Vinyl 

t Kiin 

- elastis 
- iEl\yerajl air 
- taban p;snas 
- arteka Mima 
- ltntur 
- fihal 
- tettat. 

- tat.., panas 
- IErlyerap air 
-uill 
- tahan 1ifi 
- bail 111M 

ruilft9 bEr-AC 

2 2 

o 1 

1 2 

2 2 

2 -1 

o 2 

8 

., 

Berdasarlar, atas 
triteria petIililian, 
.aka 4ilJllrlalan 
Ilit.an atustit 
dari u'jU 

t Karpet - I1eWih 
- aneka Mi1T,a 
- tahars qeYkan 
- tahall jaaur 
- tahall laaa 
- iiftHa terak 

2 2 o 2 1 1 e 

I 

I 

I 
, 

t 6lasSlllllll 

Penyerap Panel 
t r.ayu 

lilbrisering 

Resonator 
falqga 
t SMd blox 

t Vinyl 
Asbestos 

- berserat 
- lWiik 
- lBlyerap iir 
- IUrall 
- tidak titian api 

- alaiah 
- lentur 
- tahan lifla 
- tidak tahan 

apilYrangga 

- tahan 1iIai 

- tahan api 
- tidlan piIIas 
- dapat dicat 

- eluti!l 
- lEnyerap air 
- \ahan piirlas 
- aneta wama 
- lffltur 
- ..hal 

1 1 2 -1 -2 l 

2 2 1 Z 2 1 

2 2 2 1 0-1 

2 2 1 2 ·2 1 

3 

10 

6 

6 

I 
! 

i 

: 

i 
, 

, 

,II'
" 

I 

i 

. ! 

I 
/ 
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t .. nnc:.i 

IW'tilfl R1USUR 

.1Pfti .. KaraUeristik 

I'" 1 Ult 11S 

1 2 3 4 5 ~ 

J Nilai t:esiapulan 

Plafond Bahan Berpori 
t 6ypsua brd - tahan Iili:i 

- taban a¢ 
- tatlilfl paJiiiS 

- illaeiah 
- etiltr 

t Acoostic Tile - elilStis 
- aenyerap iir 
- tat.an ,anas 
- iineta Mama 
- lentur 
- -ahal 
- aewah 

t Fiberl}li1S5 - tahir. retak 
- tatlilli air 
- tihall panas 
- dapat dibentul 

Penyerap Panel 
t r.ayu RilIin - alatiah 

- lentur 
- tihan laea 
- tidak tahan 

apilserar.ggi 

22 

2 2 

1 2 

22 

2 1 

2 1 

1 2 

1 2. 

o 1 

o 1 

2 1 

2 1 

8 

8 

9 

10 

BerdaSirkan atas 
lriteria PHi lihan, 
wa dil}\l\akan 
bat.an Kustil kiyu 
atal fillergliES 

, 

, 

i 
I 

1 Henyerap suara ± 30 X 
I, 

2 Estetika / Tekstur 
3 Kemudahan pemasangan dan finishing 
4 Kemudahan pemeliharaan dan keawetan bahan 
5 Dapat tampil dengan bentuk arsitektur tradisional 
6 Ekonomis 

* KRITERIA PERILAIAH 
2 Sangat memenuhi 
1 Cukup memenuhi 
o Netral 

-1 Kurang memenuhi 
-2 Tidak memenuhi 



63 

Dar! analisis pemilihan bahan maka dapat 

diterituksil ballwa pads Idalia kOiJV'elisi akan digunakan 

bahan-bahan sebagai berikut: 

a.	 Lantai. akan digunakan bahan akustik dari kayu. 

b.	 Dinding. akan digunakan bahan akustik dari kayu. 

c.	 Plafond. akan digunakan bahan akustik dari kayu atau 

dari fiberglass. 

3.2.2 Penataan Aknstik Rnang Konvensi 

Pada penataan akustik ruang konvensi perlu 

dilakukan cara-oara sebagai berikut : 

a.	 Ruangan harus dibentuk agar penonton sedekat mungkin 

dengan sumber bunyi. sehingga dapat mengurangi jarak 

y~ng harus ditempuh oleh bunyi. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan dua oara. yaitu 

1) Hengatur bentuk kemiringan lantai peserta karena 

bunyi lebih mudah diserap bila merambat melewati 

peserta dalam posisi miring. 

Gambar 3.1 Bentuk lantai untuk membantu perambatan bunyi
 

Sumber : Pemikiran.
 
I , 
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2)	 Henaikkan lantai bagian panggung untuk pembicara 

seh1ngsa menjal!f:m allran bunyi lallgsung yaIlg bebab 

(tanpa pemantulan) ke tiap peserta konvensi. 

Gambar 3.2 Bentuk lantai panggung 

Sumber : Pemikiran. 

b.	 Sumber bunyi harus dikelilingi oleh permukaan­

permukaan pemantul bunyi yang banyak untuk memberikan 

energi pantul tambahan pada tiap bagian daerah 

peserta konvensi, terutama pada tempat duduk peserta 

yang di bagian belakang. Hal ini dapat dicapai dengan 

memanfaatkan bentuk plafond dan dindin~ . 

.""	 -' .. ,-' -'1-"-1 1 II-","-:.;::',; r"_ --'- - ­"" ............. ~ .-- -4-­
-',. -,. ..,- \ . 

4~~:>- \ \ J1\~l6J 
{~-- .~~lD 

.. [fJ~ 

Gambar 3.3 Bentuk plafond dengan energi pantul tambahan
 

Sumber : Pemikiran.
 



--

65
 

"" i	 ~ ',- ­5.. ,. ,- .... 
.... .: ~"" .A,;I'J"" "' 

~__ ' '_,,-, "
 

"" .... ~.. ~, .... ,
 " 
1 

-- -- ~ '~\ ,~\ ,~'\ ,~
--~- '0 ~ ~ ~. 

I :~ ~- )t >1 /~I ;ill~ 
"",~;" ~. - ,,'). ,,/~ /~ , ~/ 

....-:...., ..... -...... -.,..~ / / ~ .. 
........... / ....... ../ / /
 

... ~ / .... ..., /

Ih~ 

Gambar 3.4 Bentuk dinding dengan energi pantul tambahan 

Sumber : Pemikiran. 

c.	 Caeat akustik ruang seperti gema. pemantulan yang 

berkepanjangan. dan pemusatan bunyi harus ditiadakan. 

1) Gema adalah pengulangan bunyi as11 yang jelas dan 

sangat mengganggu. Hal ini dapat diatasi dengan 

pember ian bahan penyerap suara di bagian yang 

menimbulkan gema. 

I 
I 

,~:'-. :~. Ii 

T~P.1ADI C;IiMA PeNYliRAPAN ~UAAA 

Gambar 3.5 Pemakaian bahan penyerap suara 

yang meniadakan gema 

Sumber : Pemikiran. 

2) Pemantulan berkepanjangan adalah pengulangan bunyi 

asli tetapi dengan penundaan waktu antara 

penerimaan bunyi langsung dan bunyi pantul agak 

lebih singkat. Hal ini dapat diatasi dengan menata 

bentuk pemantulan - bunyi sehingga memperpendek 

jarak pemantulan. 

~ 
.'~-	 ------) 
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PBiisl"ltulan Iulyi derdjill Ber.tut. peailltul yang dititii Airill9 

lliktu tundis panjang. W"lmk. tnperpendel\ jarak pelilltulan. 

Gambar 3.6 Penataan bentuk pemantul yang menguntungkan 

Sumber : Pemikiran. 

3)	 Pemusatan bunyi adalah distribusi energi bunyi 

yang tidak merata di dalam ruangan yang disebabkan 

oleh permukaan bunyi pada permukaan-permukaan 

cekung. Dalam hal ini permukaan cekung harus 

dihindari atau dilapisi dengan bahan-bahan 

penyerap bunyi. 

Gambar 3.7 Gejala pemusatan bunyi
 

Sumber : Pemikiran.
 

'.
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3.2.3 Ungkapan Pen8.Dpilan Bercitra Arsitektur 

Tradisional Yogyakarta 

Lunturnya identitas lingkungan dengan kemiripan 

wajah-wajah kota di Indonesia menjad ikan landasan 

kebutuhan akan upaya melestarikan kekhasan, keunikan, 

dan karakter spesifik dari suatu arsitektur tradisional 

melalui penampilan bangunan-bangunan baru yang akan 
i' 

didirikan, dan diharapkan akan terbentuk lingkungan 

dengan identitas yang unik dan berkarakter sehingga 

menjadi salah satu daya tarik utama pariwisata daerah. 

a. Penampilan 8angunan 

Untuk menampilkan ciri dan identitas lingkungan
 

kota, maka Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta
 

perlu tampil dengan citra khas arsitektur tradisional
 

Yogyakarta yang tercermin pada pola-pola bentukan
 

dan ornamen hias yang ada pada Kraton Yogyakarta
 

dengan menggunakan "Iletode penggabungan arsitektur
 

Ilasa 18.llpau dan arsitektur lla8a kini" sebagai Rcuan 

dalam perancangan, sehingga ekspresi wujud arsitektur 

tradisional dapat menyatu dan tampil bersama dengan 

ekspresi wujud arsitektur modern. 
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b. Penampilan Ruang Konvensi 

Untuk menampilkan nuansa khas citra arsitektur 

tradisional Yogyakarta. maka penampilan ruang 

konvensi pada Fasilitas Wisata Konvensi di Yogyakarta 

juga menSacu pada bentuk-bentuk arsitektur 

tradisional Yogyakarta. namun dalam hal ini tidak 

semua bentuk dan elemennya bisa diterapkan mengingat 

adanya persyaratan tentang akustik pada ruangan 

tersebut. 

Pada bagian plafond akan diekspresikan 

penampilan konstruksi perletakan tumpang sari dan 

balok dhadhapeksi seperti hainya pada bangsal kencono 

yang digunakan sebagai preseden, namun diupayakan 

agar bentuk penampilan konstruksi tersebut tidak akan 

mengganggu sistem akustik ruangan. 
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PENDEKATAN DAN KORSEP 

PERENCANAAH DAN PERANCANGAR 

4.1	 Pendekatan dan Konsep Perencanaan 

4.1.1 Lokasi 

Penentuan lokasi didasarkan pada pertimbangan 

sebagai berikut 

a.	 Kemudahan pencapaian yang aksesnya didukung oleh 

jalur transportasi angkutan kota. 

b.	 Lokasi yang strategis dan berdekatan den~an fasilitas 

lain yang mendukung seperti dekat dengan bandar udara 

dan dekat dengan fasilitas akomodasi. 

c.	 Berdekatan dengan simpul pusat kota. 

d.	 Dukungan lokasi terhadap fasilitas kegiatan yang 

bersangkutan dengan adanya ketersediaan tanah yang 

cukup untuk pembangunan dan pengembangan, prasarana 

fisik yang secara teknis memadai seperti tersedianya 

jaringan-jaringan infra struktur. 

Dari berbagai pertimbangan di atas. maka lokasi 

ditentukan pada daerah sekitar lingkar utara 

Yo~yakarta. Daerah ini memiliki potensi akses 

arteri kota. dekat dengan bandar udara, dekat dengan 

fasilitas akomodasi. serta dekat dengan pusat kota. 

69	 Ii
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Gambar 4.1 Alternatif lokasi Fasilitas Konvens~ 

Sumber : Pemikiran. 

4.1.2	 Site 

Penentuan site dengan pertimbangan sebagai berikut 

8. Ketersediaan tanah yang cukup luas. dengan kondisi 

tanah yang baik. 

b. Hubungan dengan keadaan dan kegiatan di sekitar 

lokasi. untuk menjaga dampak negatif (seperti: 

kemacetan lalu-lintas) dari keberadaan fasilitas ini 

dapat ditekan seminimal mungkin. 

c.	 Daya dukung lingkungan terhadap fungsi dan penampilan 

bangunan. 
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Dengan demikian maka site ditentukan di sebelah 

timur perempatan ringroad Gejayan. dengan mengacu pada 

pertimbangan-pertimbangan di stas . 

.It,, t"ri-llih •. 

Gambar 4.2 Site terpilih untuk Fasilitas Konvensi
 

Sumber : Pemikiran.
 

4.2 Pendekatan dan Konsep Perancangan 

4.2.1 Pengeloapokan Program Ruang 

Program ruang pada Fasilitas Wisata Konvensi di 

Yogyakarta dapat dikelompokkan menjadi dua bagian. 

yaitu : 

a.	 Berdasarkan pada macam kegiatannya. maka program 

ruang dapat dikelompokkan sebagai berikut 

1) Kelompok Pertemuan Komunikasi Massa 

2) Kelompok Pameran 

3) Kelompok Pementasan 

4) Kelompok Pelayanan Umum 
t 

5)	 Kelompok Pengelola dan Servioe 
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rb.	 Berdasarkan pada sifat kegiatannya. maka program 

ruang dapat dikelo~oRR8n seDaga~erikut .. 
1) Kelompok Publik
 

2) Kelompok Semi Privat
 

3) Kelompok Privst
 

4.2.2	 Hubnngan Rnang 

Hubungan ruang berdasarkan pada pertimbangan 

pemisahan tiap jenis kegiatan konvensi. hubungan antsrs 

masing-masing jenis kegiatan dengan kegiatan 

pendukungnya, dan hubungan sntar kelompok ruang dengan 

menggunakan lobby atau service lobby. 

a.	 Diagram Hubungan Ruang 
~~::=C::::111::~_ 

Gambar 4.3.0iagram Hubungan Ruang
 

Sumber : Pemikiran.
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b.	 Sir'lmlasj 

1) Tata sirkulasi dibedakan atas aktivitas pengelola 

(staf) dan pengunjung (tamu). 

2)	 Aktivitas sirkulasi pengelola/staf ditekankan pada 

sirkulasi areaparkir khusus ke posisi masing­

masing. 

3)	 Aktivitas sirkulasi pengunjung/tamu ditekankan 

pada sirkulasi dari entrance ke hall penerima. 

kemudian diarahkan menuju ke kelompok pertemuan 

komunikasi, kelompok pameran, kelompok pementasan, 

serta kelompok pelayanan umum. 

c.	 Tata Ruang 

1)	 Tata ruang didasarkan atas pola hubungan yang 

memusat, dengan kelompok unit pertemuan komunikasi 

sebagai pusat orientasi. 

2) Selain pola hubungan ruang memusat sebagai tata 

ruang makro, dalam tiap kelompok/unit ruang lain 

diterapkan pola hubungan menyebar (cluster) dan 

atau menerus (linier). 

4.2.3 Besaran Ruang 

a.	 Dasar Pertiabangan Kapasitas 

Perhitungan besaran ruang didasarkan atas 

kapasitas ruang dan standar besaran luas gerak 

manuaia atau dimensi perabot yang diperlukan. 

'\
 
-~
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Standar minimal luasan yang digunakan untuk 

menentukan besaran ruang adalah (Lawson. 1981.
 

h:115-116)
 
- layout model classroom = 1.6 m2 /orang
 

layout model theatre =0,8 m2 /orang 
conference room = 2,0 m2 /orang 
banquet = 1 m2 /orang 
foyers = 0,6 m2 /orang 
information =9 me 
gift shops =23 me 
stage acting area = 80 m2 

projection booth = 28 me 
interpreter booth = 6 me 
restaurant = 2 m2 

coffee shop = 1.7 m2 /orang 
dapur =0,5 m2 /kursi yang dilayani 
men's toilets =0.05 me/orang 
women's toilets =0.06 me/orang 
pada umumnya untuk 100 orang disediakan
* pria : 1 we, 4 urinal, dan 1 washbasin
* wanita : 1 WC/urinal. dan 1 washbasin
 
rg. pimpinan/executive = 19 m2
 

rg. administrasi =4,5 me/staf
 
rg. pameran =1.5 m2 /orang
 
rg. pelayanan =4,6 me/staf
 
rg. tunggu duduk = 2.0 me/orang 

, .m ,. 

lavatory wanita =3 me/unit 
lavatory pria : * urinoir = 1 m2 /pemakai 

unit penjualan =9,5 2 /unit 

* WC = 1.8 ma/pemakai 

1) Kelo.pok Perte.uan Ko.unikasi Massa 

Dasar pArtimbanQan yang dipakai adalah
 

mengacu pada hall konvensi terbesar yang ada di
 

Yogyakarta, yaitu Rorojonggrang room Ambarukmo
 

Palace Hotel yang berkapasitas 800 orang dengan
 

bentuk penataan theatre style.
 

Prosentase kegiatan wisata konvensi menurut jumlah
 

peserta. baik untuk skala kegiatan nasional 

\
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maupun internasional di Indonesia adalah 

58% untuk peserta kurang dari 100 orang, 

38,5% untuk peserta 101 sid 400 orang, dan 

3.5% untuk peserta di atas 400 orang 

(Depparpostel~ 1988~ h:4). 

Berdasarkan data tersebut di atas, maka 

diasumsikan : 

- Rg. Konvensi Kapasitas Besar dapat menampung 

1000 orang untuk model layout theatre room, dan 

dapat menampung 500 orang untuk model class 

room. 

- Rg. Konvensi Kapasitas Sedang dapat menampung 

100 orang. 

- Rg. Konvensi Kapasitas Kecil dapat menampung 

50 orang. 

2) Kelompok Pameran 

Ruang pameran merupakan ruangan pendukung 

kegiatan konvensi, sehingga dasar pertimbangan 

wadah ini dibuat untuk dapat menampung jumlah 

terbesar peserta konvensi. 

Kapasitas terbesar ruang konvensi adalah 

berdaya tampung 1000 orang, sehingga ruang pameran 

harus dapat menampung minimal 1000 orang. 

3) Kelompok Pementasan 

Dasar pertimban~an adalah mampu menampung 

jumlah terbanyak peserta kegiatan konvensi. 

\
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r= 
4) Kelollpok Pelayanan Uaua ! 

Dasar pertimbangan mengikuti jumlah peserta 

terbanyak hanya pada ruangan penerima (Hall). 

sedangkan ruangan lainnya mengikuti standart yang 

telah ditentukan. 

5) Kelollpok Pengelola dan Service 

Dasar pertimbangannya hanya mengaou pada 

aturan standart yang telah ditetapkan. 

b. Luasan 

Untuk luasan masing-masing besaran ruang menurut 

kelompoknya dapat dilihat pada Lampiran 5~ h:L3. 

4.2.4 Siste. Struktur Bangunan 

Sistem struktur rangka yang tampak dominan pada 

bangunan berarsitektur tradisional Yogyakarta akan 

diterapkan pada sistem struktur bangunan fasilitas 

wisata konvensi ini. 

Empat buah tiang penyangga (kolom) yang berada di 

tengah-tengah bangunan akan ditampilkan den~an dimensi 

yang lebih besar daripada dimensi tiang-tiang lainnya 

sebagai upaya untuk mengekspresikan bentuk soko guru 

yang merupakan ciri khas dari tiang utama pada bangunan 

tradisional. sehingga citra arsitektur tradisional 

Yogyakarta lebih terasa. 

Untuk membentuk konstruksi plafond tumpang sari 

maka pada bagian atas dari keempat buah tiang soko guru 

itu dihubungkan dengan menggunakan balok-balok beton 

'\
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bertulang yang juga sekaligus sebagai stabilisator 

ujung-ujung tiang. dalam arsitektur tradisional balok 

tersebut dinamakan pengeret dan blandar. Sedangkan untuk 

membentuk rong-rongan atau ruang pada plafond tumpang 

sari maka digunakan balok pembagi yang biasa disebut 

dhadhapeksi atau dhadhamanuk yang dihubungkan pada balok 

blandar dan pengeret. 

Konstruksi lambang gantung pada arsitektur 

tradisional Yogyakarta diekspresikan melalui bentuk 

konstruksi atap bangunan yang menggantung pada saka 

ben tung yang terdapat pada konstruksi balok bertulang 

yang menghubungkan tiang-tiang penyangga bangunan. 

khususnya di dalam ruang konvensi. 

4.2.5 Pengkondisian Bangunan 

a. Penghawaan 

Penghawaan alami ekan diterapkan padn ruang­

ruang yang tidak mutlak menuntut kesejukan dalam 

batas tertentu secara kontinyu. seperti ruang-ruang 

pada unit pelayanan umum dan ruang-ruang service. 

Penerapan penghawaan alami ini dicapai dengan memberi 

bukaan-bukaan pada dinding yang dapat ditata untuk 

menampilkan citra pola bentuk pelubangan pada 

arsitektur tradisiQnal Yogyskarta pads penampilan 

bangunan. 

\\
I, 
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Penghawaan buatan (AC) diterapkan pada ruang­

ruang unit pertemuan# unit pameran. dan unit 

pementasan secara sentral. Sedangkan pada ruang-ruang 

unit pengelola dan unit pendukung memakai sistem AC 

unit (non sentral). 

Gambar 4.4 Distribusi central 

5umber : Pemikiran. 

b. Pencahayaan 

Pemanfaatan cahaya alami akan diupayakan melalui 

bidang bukaan dinding dan pemasangan jendela-jendela 

kaca di sekeliling bnngunnn. selnin itu dapat pula 

diupayakan melalui penggunaan bahan fiberglass pada 

bidang atap sehingga sinar matahari dapat menembus ke 

dalam ruangan. 

Pemakaian pencahayaan buatan digunakan pada 

semua ruang dengan menggunakan lampu-lampu TL dan 5L. 

Khusus pada ruang konvensi# ruang pameran. dan ruang 

pementasan dipakai tambahan lampu spot yang dapat 

dikontrol oleh operator dalam pengaturan arah dan 

intensi tasnya. 

\
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c. Akustik 

Pemenuhan terhadap persyaratan akustik dalam hal 

ini meliputi bentuk permukaan elemen dan tata ruang 

dalam, khususnya ruang konvensi, serta jenis material 

yang digunakan sesuai dengan penempatannya, yaitu : 

1)	 Plafond ak~n dibuat bersudut banyak dengan 

ekspresi bentuk tumpang sari dan rong-rongan yang 

dilapisi dengan bahan akustik penyerap bunyi agar 

tidak dapat memantu~kan bunyi yang tidak diharap­

kan. 

2)	 Oinding pembatas pada ruang-ruang pertemuan atau 

konvensi akan dibuat bergerigi atau bergelombang 

yang dilapisi bahan akustik penyerap bunyi dengan 

ekspresi bentuk deretan tiang-tiang pada 

arsitektur tradisional yang sangat berguna untuk 

menghindari gema yang menerus atau cacat akustik 

lainnya. 

3)	 Khusus pada ruangan konvensi yang berskala besar, 

lantai panggung akan dinaikkan dan lantai tempat 

para peserta akan dibuat bertingkat sehingga dapat 

membantu perambatan bunyi dan arah pandang yang 

baik. Kedua permukaan lantai tersebut akan 

dilapisi dengan bahan akustik dari kayu parquette 

atau lembaran kar~et untuk menghindari cacat 

akustik. 

\
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4.2.6 Penampilan Bangunan 

Untuk menampilkan ciri khas wajah kota Yogyakarta, 

maka penampilan bangunan Fasilitas Wisata Konvensi di 

Yogyakarta mengambil praseden kepada Kraton Yogyakarta 

dengan metoda penggabungan arsitektur masa lampau 

(tradisional) dan arsitektur masa kini (modern) sebagai 

aeuan perancangan. 

Pada eksterior bansunan pols segitiga yang 

merupakan bentukdasar dari penyederhanaan bentuk atap 

brunjung pada bangunan joglo akan diekspresika~ pada 

penampilan atap bangunan dan pada atap pintu masuk utama 

bangunan. 

Bentuk tumpang sari dari beton bertulang yang 

ditopang oleh tiang-tiang penyangga akan mendominasi dan 

menunjukkan letak pintu masuk utama pada bangunan. 

Pada tiang-tiang penyangga bangunan akan 

diekspresikan bentuk-bentuk ornamen hias tradisional 

yang telah disederhanakan, pada bagian bawah tiang-tiang 

penyangga tersebut khususnya yang terletak pada lantai 

dasar akan diekspresikan bentuk ompak, sedangkan pada 

tiap ujung pertemuan balok akan diberi bentuk ornamen 

hias saton. 

Pada interior bangunan bentuk plafond tumpang sari 

dan usuk peniung mendominasi penampilan ruangan dalam, 

sehingga elemen fisik dan ekspresi ujud arsitektur Dasa 

lampau (tradisional) dapat menyatu di dalam arsitektur 

masa kini (modern). 

\
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4.2.7 Penataan Akustik dan Penaapilan Ruang Konvensi 

Untuk menghindari cacat akustik di dalam ruang 

konvensi maka penataan akustik pada ruang konvensi 

cenderung memperhatikan faktor bahan sebagai lapisan 

akustik penyerap bunyi. Pada bagian plafond, bahan kayu 

akan melapisi bentuk tumpang sari untuk menghindari 

adanya pantulan bunyi yang tidak diinginkan, sedangkan 

bahan fiberglass digunakan pada rong-rongan untuk 

menghindari terjadinya gema yang berkepanjangan. Pada 

bagian dinding akan digunakan bahan penyerap bunyi 

berupa glasswool yang dilindungi dengan resonator panel 

berlubang atau resonator rongga berupa susunan rangka 

dari kayu. Pada bagian lantai akan digunakan lantai kayu 

parquette atau lembaran karpet sebagai bahan akustik 

penyerap bunyi dan peredam getaran di dalam ruangan. 

Penampilan ruang konvensi dengan citra arsitektur 

tradisional Yogyakarta akan diekspresikan melalui 

a. Bentuk tumpang sari pada plafond akustik. 

b. Bentuk susunan rangka pada finishing dinding akustik 

c. Bentuk lambang gantung pada konstruksi atap yang 

sekaligus merupakan konstruksi plafond di ruang 

konvensi 

d. Bentuk-bentuk ornamen hias arsitektur tradisional 

Yogyakarta sebagai finishing akhir penampilan akustik 

pada plafond, dinding. dan lantai ruangan. 
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LAMPIRAN 1 : 

TABEL 2.1
 

PERTUKBUHAH WISATAWAH DI YOGYAKARTA
 

TABUR 1990-1994
 

TAHUN JUMLAH PERTAMBAHAN PERl'UMBUHAN 

1990 587.185 
1991 708.099 120.914 20~59 X 
1992 817.416 100.317 15~43 X 
1993 910.251 92.835 11~35 X 
1994 963.995 53.744 5,90 % 

RATA-RATA: 94.202 13.. 31 X 

SUMBER : OLAHAN DATA DAR! DINAS PARIWISATA DIY, 1994. 

LAMPIRAR 2 : 

TABEL 2.2
 

PROSENTASE KKLOKPOK WISATAWAR
 

BERDASARKAH TUJUAH WISATA
 

KEIDHPOK TUJUAH WlSATA PROSImTASE 

BERLlBUR / REKREASI 
DINAS / KONVENSI 
NIAGA / PERDAGANGAN 
STUDl / RESEARCH 
BEOOBAT 
LAIN-LAIN 

34% 
28X 
21 X 

7 X 
3 X 
8 % 

SUMBER : TUNDONO, 1991, h:15-16. 
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LAHPlRAR 3 : 

TABEL 2.3
 
PERTUHBUHAH WISATAWAH KORVEHSI
 

DI YOGYAKARTA TARUR 1990 - 1994
 

TAHUN JUMLAH PERrUMBUHAN 

1990 
1991 
1992 
1993 
1994 

164.411 
198.267 
228.867 
254.870 
269.918 

20.59 % 
15,43 X 
11.35 X 
5,90 X 

RATA-RATA: 13,31 % 

SUMBER : OLAHAN DATA DAR! DIMAS PARIWlSATA DIY. 1994. 

LAHPIRAH 4 

TABEL 2.4
 
KAPASITAS FASILITAS KONVBNSI
 

DI YOGYAKARTA
 

NAMA BANGUNAN KAPASITAS
 

AHBARUKMO 75.100,350.800 
SRI WEDARI 75 
SAHID GARDEN 300 
WISHA SEJAHTERA 60 
ARJUNA PLAZA 250 
BATIK PALACE 100 
PURl ARTHA 100 

SUMBER : TUNDONO. 1991. h:23. 
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LAKPlRAR 5 : r 
I 
I 

PERKIRAAR PERHITUNGAM BESARAN RUANG 

a.	 Kelom.pok Pertem.uan KODunikasi Kassa 

1)	 Rg. Pertemuan kapasitas besar
 
kapasitas : 500 peserta .... 100 pendengar
 

2luas	 : 500 x 1,6 1I1Z =800 m
Z 2100 x 0,8 m = 80 m

luas = 880 me 
2sirkulasi	 : 40% = 352 m

2)	 Rg. Pertemuan kapasitas sedsng 

kapasitas : 100 peserta 
jumlah : 2 ruang 
luss : 2 x 100 x 1.6 m2 = 320 ma 

asirkulssi	 : 40% = 128 m
3)	 Rg. Pertemuan kapssitas keci1
 

kapasitas : 50 peserta
 
jumlah : 4 ru8fJg
 

aluas : 4 x 50 xl,6 me = 320 m
sirkulasi : 40% = 128 ma 

4)	 Rg. Istirahat 
kapasitas : 1000 orang 
asumsi luasan = 200 mil. 

5)	 Hall 
kapasitas : 1000 orang 
asumsi lue.san = 300 m2 

6)	 Lavatory 
kapasitas : 1000 orang dibutuhk8l1 
untuk pria : 5 we, 5 urinoir, 5 washbasin 
untuk wanita : 5 we, 5 washbasin, 2 dressing 

standar :	 1 we = 0,96 m2 

1 urinoir = 0,8 mZ 

1 dressing = 3 m2 

1 washbasin = 0,9 m2 

2	 aLuas : 28,6 m .... flow 60% =45,76 m
7)	 Rg. Sekretariat 

kapasitas : 8 orang 
8SUmsi luasan = 50 m2 

'--	
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8) Rg. Operator (suara. lampu. aUh bahasa,proyektor) 
8smnsi IU8S8D masing-masing (12 m2 ) = 48 mZ 

9) Rg. Reproduksi (editor. negatif maker, ofset. Gel.) 
asumsi lu8S8Jl masing-masing (12 mZ 

) = 48 m2 

10) Rg. WartawM 
8Sl.1msi luas8Il = 36 r 

11) Lavatory teknisi 
kapasitas : 20 orang 
luas : 20 x 0,8 mZ = 16 mZ 

12) Gudang 

asumsi luasan 5% x ruang pertemuan = 45 mZ 

b.	 KelollPok Pameran 

1)	 Rg. Pameran 
kapasitas : 500 orang 
luas : 500 x 1,5 mil = 750·mZ 

sirkulasi : 40% = 300 1'12 

Ztotal luasan : 750 + 300 =1050 m
2) Rg. Penerim8. materi pamer 

asumsi luasan = 15 m:! 
3) Rg. Persiapen pameran 

8.SUJI"ISi luasan = 45 m2 

4) Rg. Informasi / Transaksi 
kapasitas : 5 orang 

aluBS : 5 x 4.6 mll! = 23 m
5) Rg. Audio Visual 

aasumsi luasen = 16 m
6) Gudang 

asumsi luasan = 35 lOt 

7) Lavatory 
kapasitas : 20 orang 

Z	 2luas : 20 x 0.6 m	 = 16 m

c.	 KelollPok Pellentasan 

1)	 Rg. Audience / Penonton 
kapasitas : 1000 or8JlS 

2	 2luas : 1000 x 0,8 m = 800 m
2) Stage / Panggung 

2asumsi luasan = 100 m
3) Rg. Rias dan ganti pakaian 

asumsi luasan	 = 100 m2 
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4) Green room 
893ms1 J13898D = 100 ma 

5) Rg. Persiapan Pentas 
asumsi lu8S8Il = 150 m2 

6) Rg. Istirahat 
asumsi luasan = 75 11

2 

7) Orchestra pit 
asumsi IU8san = 100 ma 

a) Ticket box 
asuIDsi luasan = 10 1}2 

9) Gudrmg 
asumsi luasan = 50 mZ 

10) Lavatory 
asumsi luasan = 50 mZ 

Total luasan = 1635 mZ 

Sirkulasi 40% = 1654 112 

d. Kelo.pok Pelayanan U.n. 

1) Hall Penerima 
kapasitas : 1000 orang 
luas : 1000 x 0,6 rnz = 600 m2 

2) Hall Perjamuan 
kapasitas : 1000 orang 
luas : 1000 x 1 m2 = 1000 mZ 

3) Rg. Infomasi I Front office 
asullsi luasan = 9 102 

4) Rg. Tunggu VIP 
kapasitas : 20 orang 
luas : 20 x 2 mZ = 40 m2 

5) Rg. Ibadah dan tempat wudhu 
asumsi luasan = 30 mZ 

6) Lavatory 
asumsi luasan = 20 m2 

7) Rg. Pelayanan Warpostel 
aswnsi luasan = 30 m2 

a) Rg. Pelayanan Toko wisata 
asumsi luasan = 23 m2 

9) Rg. Pelayanan Penjualan Souvenir 
asumsi luasan = 30 m2 

10) Kafetaria / Coffee Shop 
kapasitas : 100 orang 
luas : 100 xl,7 mZ = 170 mZ 
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11) Dapur 
asitas : 100 orang 

luas : 100 x 0,5 mZ -= 50 m2 

12) Rg. Pelayanan PPPK / Unit darurat 
asumsi luasan = 60 mZ 

e. Keloapok Pengelola dan Service 

1) Rg. Pimpinan 
asumsi luassn = 27 m2 

2) Rg. Star / karyawan 
kapasitas : 20 orang 
luas : 2Ox4mz = 80 mit 

3) ag. T8IlU 

asumsi luasan = 16 mZ 

4) Rg. Rapat 
kapasitas : 20 orang 
luas : 21 x 2 mit = 42 mit 

5) Gudang arsip 
asumsi luasan -= 12 mit 

6) Lavatory 
kapasitas : 20 orang 
luas : 20 x 0,8 mZ = 16 mZ 

7) Rg. Piket keamanan 
asumsi luasan = 9 mZ 

8) Rg. HEE 

asumsi luasan = 30 lila 

9) Area parkir 
kapssitas : 100 mobil 
luas : 100 x 20 me =2000 me 

-----l
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luAMPIRAI1 6 

SKETSA BAHAN-BAHAN AKUSTIK 

BAHAN 8EB£IOR! 

VINYL 

I(AIl.Pn CLASS WooL­

PB1YERAP PANEL : 

LANTAI PA~QOE.iTE KAYu .]A.,., (;'fPSijM &O~R. D 

ms:J1A'l'OR lOtGGA : 

BATA BcRON&L;ASOUND e.LOX 
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